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LAPORAN KEPUASAN MAHASISWA FAKULTAS ILMU – ILMU KESEHATAN  

TA 2023/2024 

I. PENDAHULUAN 

Dalam melakukan evaluasi terhadap sistem manajemen mutu di 

lingkungan Universitas Esa Unggul diperlukan sebuah pengukuran kepuasan 

proses pendidikan yang dilakukan secara berkala, hal ini untuk menjaga 

keberlangsungan kualitas mutu system pendidikan dengan sesuai standar yang 

sudah ditetapkan dalam penyelenggaraan pendidikan. Sesuai dengan kebijakan 

mutu pendidikan dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia menerbitkan Nomor 53 Tahun 2023 Tentang 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Dalam hal ini pengukuran kepuasan 

mahasiswa merupakan bagian dari pengukuran kinerja Sistem Manajemen Mutu 

Universitas Esa Unggul untuk memonitoring informasi yang berhubungan dengan 

persepsi mahasiswa akan harapan dan kinerja dari manajemen yang harus 

dilaksanakan secara rutin.  

Hal tersebut merupakan bagian dari proses evaluasi yang pelaksanaan 

diatur oleh Kantor Penjaminan Mutu Universitas Esa Unggul. Dalam pelaksanaan 

survei kepuasan ini yang menjadi sasaran penilaian berupa mahasiswa. Adapun 

hasil pengukuran ini akan dijadikan sebagai salah satu dasar untuk melakukan 

monitoring, evaluasi dan pengendalian terhadap peningkatan mutu dan perbaikan 

yang berkelanjutan (Continuous Quality Improvement) dari Fakultas Ilmu-Ilmu 

Kesehatan.  

II. TUJUAN PENGUKURAN 

Tujuan dari kegiatan pengukuran kepuasan mahasiwa secara umum 

untuk menjaga standar keberlangsungan proses penerapan sistem standar mutu 

di mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan serta evaluasi pengembangan 

maupun dalam menentukan arah kebijakan lembaga. Pengukuran kepuasan 

mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan harus dilakukan secara kontinu 

dengan tujuan secara khusus yaitu, mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa 

Universitas Esa Unggul dan mengetahui faktor-faktor yang perlu diperhatikan 

oleh Universitas Esa Unggul dalam mengembangkan institusi terutama terkait 

dengan mahasiwa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan.  

III. PELAKSANAAN DAN METODOLOGI 

Pelaksanaan survei kepuasan ini dilaksanakan melalui tahapan 

perencanaan, persiapan, pelaksanaan, pengolahan dan penyajian hasil survey 

dan dalam melakukan survey proses pengisian kuesioner menggukan secara 

daring. Metode hasil pengukuran tingkat kepuasan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran berupa indeks kepuasan (1-4). Adapun metode dalam penilaian 



 

 
| 2 

survey yaitu:   

1) Instrumen yang dipergunakan berupa kuesioner. Guna memenuhi validitas isi 

dan bobot instrumen, awalnya dilakukan telaah mendalam tentang aspek-aspek 

perguruan tinggi yang berhubungan dengan pelayanan akademik serta non 

akademik kepada mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan. 

2) Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan sebagai responden diberikan 

kebebasan untuk memberikan penilaian dengan skala pengukuran jawaban 

mulai dari skala 1 sampai 4 dimana nilai 1 = tidak puas, nilai 2 = cukup puas, 

nilai 3 = puas, dan nilai  4  =  sangat  puas. Berdasarkan data tersebut, 

kemudian dihitung rata-rata dari setiap jawaban responden. Skala pengukuran 

menggunakan skala interval. Adapun interval kriteria dalam penilaian adalah 

sebagai berikut. 

 
Tabel 3.1 Interval dari Kriteria 

Rentang Kriteria Penilaian 

1 - 1.75 Tidak Puas 

1.76 - 2.50 Cukup Puas 

2.51 - 3.25 Puas 

3.26 - 4.00 Sangat Puas 

 

IV. WAKTU PELAKSANAAN  

Pelaksanaan pengukuran kepuasan mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu 

Kesehatan dalam waktu penyebaran kuesioner melalui web portal mahasiswa 

dimulai pada tanggal 7 Juni 2024 sampai dengan tanggal 17 Agustus 2024. 

V. INSTRUMEN PENILAIAN  

Secara umum item yang dinilai di dalam kuesioner menyesuaiakan 

dengan jenis pelayanan yang dinilai sehingga akan ada perbedaan totalan nilai 

disetiap layanan menyesuaiakan jumlah pernyataan, dan pada hasil akhir akan 

menunjukan tingkat kepuasan respoden berdasarkan klasifikasi penilaian yang 

telah ditentukan. Dimensi dan indikator pada penelitian ini diidentifikasi dengan 

menggunakan dimensi-dimensi pada Student Satisfaction Inventory (SSI) yang 

telah banyak digunakan untuk melakukan penelitian terhadap kualitas pelayanan 

di sektor pendidikan tinggi. Mengacu pada kelima aspek penilaian yang telah 

dijelaskan sebelumnya, Berikut instrumen yang digunakan untuk mengukur 

kepuasan mahasiswa di Lingkungan Universitas Esa Unggul.  

Dalam proses pembuatan dan penyiapan kuesioner survei kepuasan 

mahasiswa, Kantor Penjaminan Mutu menggunakan instrumen kepuasan 

mahasiswa sebanyak 6 instrumen penilaian yang mempunyai 68 butir indikator 
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yang digunakan sebagai pernyataan isi kuesioner. Kelima aspek terdiri dari: 

Tabel 5.1 Instrumen Pengukuran Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Manajemen 

No Dimensi Kategori Penilaian 

1 Tangible (Fisik) 
Ruang administrasi program studi bersih, nyaman, 
dan mendukung kenyamanan dalam mengakses 
layanan. 

2 Reliability (Keandalan) 
Program studi dapat diandalkan dalam menyelesaikan 
masalah atau pertanyaan yang mahasiswa ajukan 

3 
Responsiveness 
(Tanggapan) 

Program studi cepat merespons pertanyaan atau 
keluhan yang mahasiswa ajukan terkait administrasi 
akademik 

4 Assurance (Jaminan) 
Program studi memberikan dukungan dalam bentuk 
bimbingan akademik yang dapat meningkatkan 
performa mahasiswa dalam studi 

5 Empathy (Empati) 
Program studi memberikan perhatian terhadap 
masalah atau kesulitan yang mahasiswa hadapi 
dalam studi 

 

Tabel 5.2 Instrumen Pengukuran Kepuasan Mahasiswa terhadap Kemahasiswaan  

Dimensi No Kategori Penilaian 

Tangible (Fisik) 

1 
Fasilitas untuk kegiatan organisasi kemahasiswaan, 
seperti ruang organisasi dan tempat pertemuan, tersedia 
dengan baik. 

2 
Universitas menyediakan fasilitas yang memadai untuk 
mendukung kegiatan non-akademik seperti seminar, 
pelatihan, atau workshop. 

Reliability 
(Keandalan) 

3 
Pelayanan dari staf kemahasiswaan ramah dan responsif 
terhadap pertanyaan atau keluhan yang mahasiswa 
ajukan. 

4 
Biro Kemahasiswaan menyediakan informasi yang akurat 
dan jelas tentang kegiatan mahasiswa (misalnya, seminar, 
lomba, beasiswa) 

5 
Prosedur pendaftaran dan seleksi beasiswa dilakukan 
sesuai dengan ketentuan 

Responsiveness 
(Tanggapan) 

6 
Kemahasiswaan memberikan tanggapan yang cepat dan 
efisien terhadap pertanyaan atau keluhan yang 
mahasiswa ajukan 

7 
Biro Kemahasiswaan memberikan informasi yang 
responsif terkait tenggat waktu pendaftaran dan seleksi 
beasiswa 

Empathy (Empati) 

8 
Kemahasiswaan mendengarkan dan memahami 
kebutuhan serta harapan mahasiswa terkait 
pengembangan diri dan kegiatan kemahasiswaan 

9 
Adanya monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan 
kemahasiswaan 
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Tabel 5.3 Instrumen Pengukuran Kepuasan Mahasiswa terhadap Bidang Pendidikan  

Dimensi No Kategori Penilaian 

Isi Pembelajaran 
1 

Materi yang diajarkan dalam perkuliahan relevan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan terkini. 

2 
Kurikulum yang diterapkan memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang topik-topik yang diajarkan 

Proses 
Pembelajaran  

3 
Perkuliahan dilaksanakan selama 16 Pertemuan 
(termasuk UTS dan UAS) 

4 
Proses pembelajaran berlangsung dengan interaksi yang 
baik antara dosen dan mahasiswa 

Penilaian 
Pembelajaran 

5 Sistem penilaian yang diterapkan dosen adil dan objektif 

6 
Dosen memberikan umpan balik atas tugas atau ujian 
yang saya kerjakan 

Integrasi 
Litabmas dalam 
Pembelajaran 

7 
Mahasiswa didorong untuk terlibat dalam penelitian atau 
kegiatan pengabdian masyarakat yang berkaitan dengan 
bidang studi. 

8 
Mahasiswa menggunakan Jurnal hasil penelitian dalam 
pembelajaran 

Suasana 
Akademik 

9 
Fasilitas pendukung (seperti perpustakaan, laboratorium, 
ruang diskusi) di kampus memadai untuk mendukung 
pembelajaran 

10 
Dosen memberikan kesempatan yang cukup bagi 
mahasiswa untuk bertanya dan berdiskusi. 

 

Tabel 5.4 Instrumen Pengukuran Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Sarana  
dan Prasarana 

No. Kategori Penilaian 

1 Kondisi ruang kelas bersih, nyaman, dan mendukung proses belajar. 

2 Sistem pendingin (AC) ruang kelas memberikan kenyamanan dalam proses 
belajar mengajar. 

3 Kelengkapan dan keberfungsian sarana pendukung kelas (LCD, smart TV, 
komputer, spidol, penghapus dan whiteboard). 

4 Sarana toilet berfungsi dengan baik. 

5 Kebersihan toilet selalu terjaga. 

6 Ketersediaan fasilitas olahraga. 

7 Ruang UKM bersih, rapi, dan nyaman. 

8 Kebersihan sarana ibadah. 

9 Ketersediaan lahan parkir yang memadai. 

10 Kebersihan kantin. 

11 Tersedia area parkir kendaraan mahasiswa yang cukup luas dan aman. 

12 Ketersedian area publik terbuka hijau (taman). 

13 Fasilitas keamanan kampus (CCTV, satpam, gerbang masuk) memberikan 
rasa aman. 

14 Fasilitas umum kampus ramah bagi penyandang disabilitas (akses kursi roda, 
toilet khusus, dll). 

15 Ketersediaan ruang kesehatan atau klinik kampus yang siap melayani 
mahasiswa. 
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Tabel 5.5 Instrumen Pengukuran Kepuasan Mahasiswa terhadap Teknologi Informasi 

No. Kategori Penilaian 

1 Kualitas kecepatan internet kampus dalam mendukung kegiatan perkuliahan. 

2 Ketersediaan jaringan internet (Wi-Fi) di seluruh area kampus memadai dan 
mudah diakses. 

3 Stabilitas jaringan internet saat digunakan bersama oleh banyak mahasiswa. 

4 Dukungan internet kampus terhadap akses platform pembelajaran seperti 
SIAKAD, LMS, dan e-learning. 

5 Ketersediaan internet di ruang kelas, perpustakaan, dan ruang diskusi 
mahasiswa. 

6 Respons petugas IT dalam menangani kendala jaringan internet. 

7 Kenyamanan menggunakan internet untuk mengakses jurnal, referensi ilmiah, 
dan tugas akademik. 

8 Keamanan jaringan internet kampus (terhindar dari gangguan, virus, dan akses 
ilegal). 

9 Internet kampus dapat digunakan dengan lancar selama di area luar ruangan 
seperti taman atau kantin. 

10 Website universitas dapat diakses dengan mudah. 

 
Tabel 5.6 Instrumen Pengukuran Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Unit-Unit  

Dimensi   No Kategori Penilaian 

Biro 
Administrasi 
Pembelajaran 

1 Ruang layanan Biro Administrasi Pembelajaran (BAP) dalam 
keadaan bersih dan nyaman 

2 Staf layanan Biro Administrasi Pembelajaran berpenampilan 
rapi 

3 Keramahan staf layanan Biro Administrasi Pembelajaran 

4 Kecepatan dan kemampuan staf layanan Biro Administrasi 
Pembelajaran dalam memberikan pelayanan 

5 Kemudahan dalam mengakses informasi terkait pembelajaran 
(misalnya jadwal, pengumuman, dll.) 

6 Proses administrasi di Biro Administrasi Pembelajaran efisien 
dan tidak memakan waktu terlalu lama. 

Biro 
Keuangan 
Siswa  

1 Ruang layanan keuangan (loket) dalam keadaan bersih dan 
nyaman. 

2 Staf layanan keuangan berpenampilan rapi. 

3 Proses pembayaran dan administrasi keuangan dilakukan 
dengan sistem yang terorganisir dan konsisten. 

4 Sistem pembayaran yang digunakan aman dan dapat diakses 
tanpa gangguan teknis. 

5 Staf layanan keuangan cepat memberikan tanggapan 
terhadap pertanyaan atau masalah yang saya ajukan. 

6 Staf layanan keuangan siap membantu dengan ramah saat 
saya membutuhkan bantuan terkait pembayaran atau 
informasi keuangan lainnya. 

Perpustakaan  

1 Ruang baca di perpustakaan nyaman dan kondusif untuk 
belajar atau membaca. 

2 Staf perpustakaan ramah dan siap membantu dalam mencari 
buku atau informasi. 

3 Proses peminjaman dan pengembalian buku di perpustakaan 
berjalan dengan lancar dan tanpa hambatan. 
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4 Fasilitas komputer dan akses internet di perpustakaan berjalan 
dengan baik dan lancar. 

5 Koleksi buku di perpustakaan mencakup berbagai topik yang 
relevan dan terbaru. 

6 Perpustakaan menyediakan berbagai jenis sumber daya 
informasi selain buku, seperti jurnal, e-book, dan multimedia 
yang berguna untuk mendukung pembelajaran. 

 

VI. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Objek dalam penelitian ini adalah kepuasan mahasiswa dimana setiap 

aspek menggambarkan tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu 

Kesehatan terhadap pelayanan yang diberikan oleh  Universitas Esa Unggul. 

Berikut analisa deskriptif dalam pengukuran kepuasan mahasiswa Fakultas 

Ilmu-Ilmu Kesehatan TA. 2023/2024. 

6.1 Gambaran Umum Responden 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan melalui dari Sistem 

Informasi Manajemen Penjaminan Mutu Universitas Esa Unggul diperoleh 

sebanyak 2890 mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan yang mengisi survei. 

Berikut gambaran umum responden diperoleh melalui jawaban responden 

(mahasiswa) terhadap kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan mengenai 

data umum responden. 

 

Tabel 6.1. Gambaran umum responden 

Fakultas Program Studi Jumlah 

Ilmu-Ilmu 

Kesehatan 

Kesehatan Masyarakat 467 

Ilmu Gizi 580 

Keperawatan 332 

Profesi Ners 18 

Rekam Medis 286 

Bioteknologi 26 

Magister Administrasi RS 289 

Manajemen Informasi Kesehatan 208 

Farmasi 664 

Profesi Dietisien 20 

Jumlah 2890 

                     Sumber : Olahan Data 

 

Berdasarkan tabel 6.1 dapat dilihat bahwa total mahasiswa Fakultas 

Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Esa Unggul yang mengisi survei pada 
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semester genap TA 2023/2024 yaitu sebanyak 2890 mahasiswa Fakultas Ilmu-

Ilmu Kesehatan yang terdiri dari 467 mahasiswa Prodi S1 Kesehatan 

Masyarakat, 580 mahasiswa Prodi S1 Ilmu Gizi, 332 mahasiswa Prodi S1 

Keperawatan, 18 mahasiswa Prodi Profesi Ners, 286 mahasiswa Prodi S1 

Rekam Medis, 26 mahasiswa Prodi S1 Bioteknologi, 289 mahasiswa Prodi 

Magister Administrasi RS, 208 mahasiswa Prodi S1 Terapan Manajemen 

Informasi Kesehatan, 664 mahasiswa Prodi S1 Farmasi dan 20 mahasiswa 

Prodi Profesi Dietisien. 

 

6.2 Instrumen Pengukuran dan Pengujian Instrumen  

Instrumen pengukuran menggunakan kuesioner yang memenuhi 

pernyataan-pernyataan tipe skala likert dengan metode penyebaran dilakukan 

secara online pada siakad mahasiswa, yang dilakukan di akhir semester. 

Selanjutnya kuesioner digunakan setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

dengan menggunakan   Cronbach’s   Alpha   dengan   signifikansi   5%. Hasil 

akhir pengujian validitas dan reliabilitas menunjukkan semua item kuesioner 

sebanyak  68 butir dinyatakan valid untuk digunakan. 

 

6.3 Hasil Pengukuran Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan 

terhadap Layanan Manajemen 

Tujuan survey ini adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa 

Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan terhadap layanan manajemen di lingkungan 

UEU. Hasil survey ini digunakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

manajemen kepada mahasiswa di Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan. Secara umum 

hasil dari survey kepuasan mahasiswa terhadap layanan manajemen dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 
Tabel 6.3 Hasil Pengkuran Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan terhadap 

Layanan Manajemen  

No Kategori 

Penilaian 

Skor Tingkat Kepuasan  

Kesmas Gizi Keperaw

atan 

Ners Rekam 

Medis 

Biotek

nologi 

MARS D4 

MIK 

Farmasi Dietisien 

1 Aspek Tangibles 3.29 3.31 3.28 3.42 3.29 3.25 3.26 3.33 3.33 3.38 

2 Aspek Reliability 3.29 3.28 3.31 3.39 3.31 3.25 3.37 3.31 3.34 3.35 

3 Aspek 

Responsiveness 

3.34 3.27 3.29 3.34 3.33 3.27 3.35 3.34 3.34 3.39 

4 Aspek Assurance 3.30 3.25 3.28 3.43 3.33 3.27 3.33 3.32 3.35 3.35 

5 Aspek Empathy 3.25 3.28 3.29 3.4 3.3 3.25 3.33 3.29 3.32 3.33 

Rata-rata 3.29 3.28 3.29 3.40 3.31 3.26 3.33 3.32 3.34 3.36 

 

Berdasarkan tabel 6.3 dapat dilihat bahwa hasil tersebut menunjukkan 

rata-rata nilai setiap dimensi pada masing-masing program studi yaitu pada 

Program Studi Kesehatan Masyarakat sebesar 3,29 (kategori sangat puas), 
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Program Studi Ilmu Gizi sebesar 3,28 (kategori sangat puas), Program Studi 

Keperawatan sebesar 3,29 (kategori sangat puas), Program Studi Profesi Ners 

sebesar 3,40 (kategori sangat puas), Program Studi D3 Rekam Medis dan 

Informasi Kesehatan sebesar 3,31 (kategori sangat puas), Program Studi 

Bioteknologi sebesar 3,26 (kategori sangat puas), Program Studi Magister 

Administrasi RS sebesar 3,33 (kategori sangat puas), Program Studi 

Manajemen Informasi Kesehatan sebesar 3,32 (kategori sangat puas), Program 

Studi Farmasi sebesar 3,34 (kategori sangat puas) dan Program Studi Dietisien 

sebesar 3,36 (kategori sangat puas). Adapun hasil dari tiap-tiap dimensi pada 

setiap prodi dijabarkan dan digambarkan sebagai. Berdasarkan tabel 6.3 di 

atas, berikut merupakan nilai masing-masing dimensi di setiap prodi yaitu : 

 

1. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat 

 
Gambar 6.3.1 Diagram Hasil Layanan Manajemen Prodi S1 Kesehatan Masyarakat  

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek 

Responsiveness yaitu 3,34 menunjukan program studi cepat merespons 

pertanyaan atau keluhan yang mahasiswa ajukan terkait administrasi 

akademik. Sedangkan dimensi dengan nilai terendah terdapat pada Aspek 

Empathy dengan nilai yaitu 3,25 dimana mahasiswa masih merasa kurang 

puas terhadap kurangnya program studi memberikan perhatian terhadap 

masalah atau kesulitan yang mahasiswa hadapi dalam studi. 

  

3.29 3.29

3.34

3.3

3.25

3.2

3.25

3.3

3.35

Aspek Tangibles Aspek Reliability Aspek Responsiveness

Aspek Assurance Aspek Empathy
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2. Program Studi S1 Ilmu Gizi 

 
Gambar 6.3.2 Diagram Hasil Layanan Manajemen Prodi S1 Ilmu Gizi  

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek Tangibles 

yaitu 3,31 menunjukan Ruang administrasi program studi bersih, nyaman, 

dan mendukung kenyamanan dalam mengakses layanan. Sedangkan 

dimensi dengan nilai terendah terdapat pada Aspek Assurance yaitu 3,25 

dimana mahasiswa masih merasa kurang puas terhadap program studi 

memberikan dukungan dalam bentuk bimbingan akademik yang dapat 

meningkatkan performa mahasiswa dalam studi.  

 

3. Program Studi S1 Keperawatan 

 
Gambar 6.3.3 Diagram Hasil Layanan Manajemen Prodi S1 Keperawatan 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek Realiability 

yaitu 3,31 menunjukan program studi dapat diandalkan dalam 

menyelesaikan masalah atau pertanyaan yang mahasiswa ajukan. 

Sedangkan dimensi dengan nilai terendah terdapat pada Aspek Tangibles  

dan Aspek Assurance yaitu 3,28 dimana mahasiswa masih merasa kurang 

terhadap ruang administrasi program studi bersih, nyaman, dan mendukung 

kenyamanan dalam mengakses layanan dan program studi memberikan 

dukungan dalam bentuk bimbingan akademik yang dapat meningkatkan 

performa mahasiswa dalam studi.  

3.31

3.26
3.27

3.25

3.28

3.22

3.24

3.26

3.28

3.3

3.32

Aspek Tangibles Aspek Reliability Aspek Responsiveness

Aspek Assurance Aspek Empathy

3.28

3.31

3.29

3.28

3.29

3.26

3.27

3.28

3.29

3.3

3.31

3.32

Aspek Tangibles Aspek Reliability Aspek Responsiveness

Aspek Assurance Aspek Empathy



 

 
| 10 

4. Program Studi Profesi Ners 

 
Gambar 6.3.4 Diagram Hasil Layanan Manajemen Prodi Profesi Ners 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek Assurance 

yaitu 3,43 menunjukan program studi memberikan dukungan dalam bentuk 

bimbingan akademik yang dapat meningkatkan performa mahasiswa dalam 

studi. Sedangkan dimensi dengan nilai terendah terdapat pada Aspek 

Responsiveness yaitu 3,34 dimana mahasiswa masih merasa kurang puas 

terhadap program studi cepat merespons pertanyaan atau keluhan yang 

mahasiswa ajukan terkait administrasi akademik.  

 

5. Program Studi D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan  

 
Gambar 6.3.5 Diagram Hasil Layanan Manajemen Prodi S1 RMIK 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek Assurance 

dan Aspek Responsiveness yaitu 3,33 menunjukan Program studi 

memberikan dukungan dalam bentuk bimbingan akademik yang dapat 

meningkatkan performa mahasiswa dalam studi dan Program studi cepat 

merespons pertanyaan atau keluhan yang mahasiswa ajukan terkait 

administrasi akademik. Sedangkan dimensi dengan nilai terendah terdapat 

pada Aspek Tangibles yaitu 3,29 dimana mahasiswa masih merasa kurang 

puas terhadap ruang administrasi program studi bersih, nyaman, dan 

mendukung kenyamanan dalam mengakses layanan.  
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6. Program Studi S1 Bioteknologi  

 
Gambar 6.3.6 Diagram Hasil Layanan Manajemen Prodi S1 Bioteknologi 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek 

Responsiveness dan Aspek Assurance yaitu 3,27 menunjukan Program studi 

cepat merespons pertanyaan atau keluhan yang mahasiswa ajukan terkait 

administrasi akademik dan Program studi memberikan dukungan dalam 

bentuk bimbingan akademik yang dapat meningkatkan performa mahasiswa 

dalam studi. Sedangkan dimensi dengan nilai terendah terdapat pada Aspek 

Tangibles, Aspek Reliability dan Aspek Empathy yaitu 3,25 dimana 

mahasiswa masih merasa kurang puas terhadap Ruang administrasi 

program studi bersih, nyaman, dan mendukung kenyamanan dalam 

mengakses layanan, program studi dapat diandalkan dalam menyelesaikan 

masalah atau pertanyaan yang mahasiswa ajukan dan Program studi 

memberikan perhatian terhadap masalah atau kesulitan yang mahasiswa 

hadapi dalam studi.  

 

7. Program Studi Magister Administrasi RS 

  
Gambar 6.3.7 Diagram Hasil Layanan Manajemen Prodi Magister Administrasi RS 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek Realiability 

yaitu 3,37 menunjukan program studi dapat diandalkan dalam 

menyelesaikan masalah atau pertanyaan yang mahasiswa ajukan. 
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Sedangkan dimensi dengan nilai terendah terdapat pada Aspek Tangibles 

yaitu 3,26 dimana mahasiswa masih merasa kurang puas terhadap ruang 

administrasi program studi bersih, nyaman, dan mendukung kenyamanan 

dalam mengakses layanan.  

 

8. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan  

 
Gambar 6.3.8 Diagram Hasil Layanan Manajemen Prodi D4 MIK 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek 

Responsiveness yaitu 3,34 menunjukan mahasiswa merasa puas terhadap 

program studi cepat merespons pertanyaan atau keluhan yang mahasiswa 

ajukan terkait administrasi akademik. Sedangkan dimensi dengan nilai 

terendah terdapat pada Aspek Empathy yaitu 3,29 dimana mahasiswa masih 

merasa kurang puas terhadap program studi memberikan perhatian terhadap 

masalah atau kesulitan yang mahasiswa hadapi dalam studi.  

 

9. Program Studi S1 Farmasi  

 
Gambar 6.3.9 Diagram Hasil Layanan Manajemen Prodi S1 Farmasi 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek Assurance 

yaitu 3,35 menunjukan Program studi memberikan dukungan dalam bentuk 

bimbingan akademik yang dapat meningkatkan performa mahasiswa dalam 

studi. Sedangkan dimensi dengan nilai terendah terdapat pada Aspek 
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Empathy yaitu 3,32 dimana mahasiswa masih merasa kurang puas terhadap 

program studi memberikan perhatian terhadap masalah atau kesulitan yang 

mahasiswa hadapi dalam studi.  

 

10. Program Studi Profesi Dietisien  

 
Gambar 6.3.10 Diagram Hasil Layanan Manajemen Prodi Profesi Dietisien 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek 

Responsiveness yaitu 3,39 menunjukan Program studi cepat merespons 

pertanyaan atau keluhan yang mahasiswa ajukan terkait administrasi akademik. 

Sedangkan dimensi dengan nilai terendah terdapat pada Aspek Empathy yaitu 

3,33 dimana mahasiswa masih merasa kurang puas terhadap Program studi 

memberikan perhatian terhadap masalah atau kesulitan yang mahasiswa 

hadapi dalam studi.  

6.4 Hasil Pengukuran Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan 
terhadap Layanan Sarana dan Prasarana 

 

Hasil pengukuran survey ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kepuasan mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan terhadap layanan Sarana 

dan Prasarana. Hasil survey ini digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada mahasiswa di lingkunan Universitas Esa Unggul terkait 

layanan Sarana dan Prasarana. Secara umum hasil dari survey ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 
Tabel 6.4 Hasil Pengukuran Instrumen Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan 

terhadap Layanan Penunjang Proses Pembelajaran  

No Kategori 

Penilaian 

Skor Tingkat Kepuasan  

Kesmas Gizi Keperaw

atan 

Profes

i Ners 

Rekam 

Medis  

Biotek

nologi 

MARS D4 MIK Farmasi Dietisien  

1 Kondisi ruang kelas 

bersih, nyaman, dan 

mendukung proses 

belajar. 

3.22 3.23 3.21 3.34 3.29 3.20 3.17 3.25 3.31 3.34 

3.38

3.35

3.39

3.35

3.33

3.3

3.32

3.34

3.36

3.38

3.4

Aspek Tangibles Aspek Reliability Aspek Responsiveness

Aspek Assurance Aspek Empathy
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2 Sistem pendingin (AC) 

ruang kelas 

memberikan 

kenyamanan dalam 

proses belajar 

mengajar.  

3.33 3.26 3.28 3.33 3.32 3.26 3.34 3.33 3.33 3.38 

3 Kelengkapan dan 

keberfungsian sarana 

pendukung kelas 

(LCD, smart TV, 

komputer, spidol, 

penghapus dan 

whiteboard). 

3.30 3.25 3.28 3.43 3.33 3.27 3.33 3.32 3.35 3.35 

4 Sarana toilet berfungsi 

dengan baik. 
3.18 3.15 3.22 3.28 3.17 3.16 3.21 3.22 3.23 3.36 

5 Kebersihan toilet selalu 

terjaga. 
3.15 3.12 3.19 3.27 3.21 3.16 3.17 3.21 3.20 3.35 

6 Ketersediaan fasilitas 

olahraga. 
3.40 3.39 3.42 3.50 3.42 3.36 3.48 3.42 3.45 3.46 

7 Ruang UKM bersih, 

rapi, dan nyaman. 
3.42 3.35 3.37 3.42 3.41 3.35 3.43 3.42 3.42 3.47 

8 Kebersihan sarana 

ibadah 
3.39 3.34 3.37 3.52 3.42 3.36 3.42 3.41 3.44 3.44 

9 Ketersediaan lahan 
parkir yang memadai. 3.28 3.30 3.27 3.41 3.28 3.24 3.25 3.32 3.32 3.37 

10 Kebersihan Kantin 3.29 3.28 3.31 3.39 3.31 3.25 3.37 3.31 3.34 3.35 

11 Tersedia area parkir 

kendaraan mahasiswa 

yang cukup luas dan 

aman. 

3.33 3.26 3.28 3.33 3.32 3.26 3.34 3.33 3.33 3.38 

12 Ketersedian area 

publik terbuka hijau 

(taman) 

3.30 3.25 3.28 3.43 3.33 3.27 3.33 3.32 3.35 3.35 

13 Fasilitas keamanan 

kampus (CCTV, 

satpam, gerbang 

masuk) memberikan 

rasa aman. 

3.25 3.28 3.29 3.40 3.30 3.25 3.33 3.29 3.32 3.33 

14 Fasilitas umum 

kampus ramah bagi 

penyandang disabilitas 

(akses kursi roda, toilet 

khusus, dll). 

3.39 3.34 3.37 3.52 3.42 3.36 3.42 3.41 3.44 3.44 

15 Ketersediaan ruang 

kesehatan atau klinik 

kampus yang siap 

melayani mahasiswa. 

3.34 3.37 3.38 3.49 3.39 3.34 3.42 3.38 3.41 3.42 

Rata-rata 3.30 3.28 3.30 3.40 3.33 3.27 3.33 3.33 3.35 3.39 

 

Berdasarkan tabel 6.4 dapat dilihat bahwa hasil tersebut menunjukkan 

rata-rata nilai setiap dimensi pada masing-masing program studi yaitu pada 

Program Studi Kesehatan Masyarakat sebesar 3,30 (kategori sangat puas), 

Program Studi Ilmu Gizi sebesar 3,28 (kategori sangat puas), Program Studi 

Keperawatan sebesar 3,30 (kategori sangat puas), Program Studi Profesi Ners 

sebesar 3,40 (kategori sangat puas), Program Studi D3 Rekam Medis dan 

Informasi Kesehatan sebesar 3,33 (kategori sangat puas), Program Studi 

Bioteknologi sebesar 3,27 (kategori sangat puas), Program Studi Magister 

Administrasi RS sebesar 3,33 (kategori sangat puas), Program Studi 

Manajemen Informasi Kesehatan sebesar 3,33 (kategori puas), Program Studi 

Farmasi sebesar 3,35 (kategori sangat puas) dan Program Studi Dietisien 

sebesar 3,39 (kategori sangat puas). 

 



 

 
| 15 

Adapun hasil dari tiap-tiap dimensi pada setiap prodi dijabarkan dan 

digambarkan sebagai berikut: 

 

1. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat  

Pada hasil yang ditunjukkan pada Tabel 6.4 di atas, indikator “Ruang UKM 

bersih, rapi, dan nyaman” merupakan indikator dengan nilai tertinggi yaitu 

sebesar 3,42. Sedangkan pada indikator “Kebersihan toilet selalu terjaga” 

merupakan indikator dengan nilai terendah sebesar 3,15.  

 

2. Program Studi S1 Ilmu Gizi 

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 6.4 di atas, indikator “Ketersediaan fasilitas 

olahraga” merupakan indikator dengan nilai tertinggi yaitu sebesar 3,39. 

Sedangkan pada indikator “Kebersihan toilet selalu terjaga” merupakan 

indikator dengan nilai terendah sebesar 3,12. 

 

3. Program Studi S1 Keperawatan 

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 6.4 di atas, indikator “Ketersediaan fasilitas 

olahraga” merupakan indikator dengan nilai tertinggi yaitu sebesar 3,42. 

Sedangkan pada indikator “Kebersihan toilet selalu terjaga” merupakan 

indikator dengan nilai terendah sebesar 3,19.  

 

4. Program Studi Profesi Ners   

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 6.4 di atas, indikator “Kebersihan sarana 

ibadah dan Fasilitas umum kampus ramah bagi penyandang disabilitas (akses 

kursi roda, toilet khusus, dll).” merupakan indikator dengan nilai tertinggi yaitu 

sebesar 3,52. Sedangkan pada indikator “Kebersihan toilet selalu terjaga” 

merupakan indikator dengan nilai terendah sebesar 3,27.  

 

5. Program Studi  D3 Rekam Medis dan  Informasi Kesehatan  

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 6.4 di atas, indikator “Ketersediaan fasilitas 

olahraga, Kebersihan sarana ibadah dan Fasilitas umum kampus ramah bagi 

penyandang disabilitas (akses kursi roda, toilet khusus, dll). ” merupakan 

indikator dengan nilai tertinggi yaitu sebesar 3,42. Sedangkan pada indikator 

“Sarana toilet berfungsi dengan baik” merupakan indikator dengan nilai 

terendah sebesar 3,18.  

 

6. Program Studi S1 Bioteknologi  

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 6.4 di atas, indikator “Ketersediaan fasilitas 

olahraga, Kebersihan sarana ibadah dan Fasilitas umum kampus ramah bagi 

penyandang disabilitas (akses kursi roda, toilet khusus, dll). ” merupakan 

indikator dengan nilai tertinggi yaitu sebesar 3,36. Sedangkan pada indikator 

“Kebersihan toilet selalu terjaga dan Sarana toilet berfungsi dengan baik” 

merupakan indikator dengan nilai terendah sebesar 3,16.  
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7. Program Studi Magister Administrasi RS  

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 6.4 di atas, indikator “Ketersediaan fasilitas 

olahraga” merupakan indikator dengan nilai tertinggi yaitu sebesar 3,48. 

Sedangkan pada indikator “Kebersihan toilet selalu terjaga” merupakan 

indikator dengan nilai terendah sebesar 3,17.  

 

8. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan  

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 6.4 di atas, indikator “Ruang UKM bersih, 

rapi, dan nyaman dan Ketersediaan fasilitas olahraga” merupakan indikator 

dengan nilai tertinggi yaitu sebesar 3,42. Sedangkan pada indikator 

“Kebersihan toilet selalu terjaga” merupakan indikator dengan nilai terendah 

sebesar 3,21.  

 

9. Program Studi S1 Farmasi 

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 6.4 di atas, indikator “Ketersediaan fasilitas 

olahraga” merupakan indikator dengan nilai tertinggi yaitu sebesar 3,45. 

Sedangkan pada indikator “Kebersihan toilet selalu terjaga” merupakan 

indikator  nilai terendah sebesar 3,20.  

 

10. Program Studi Profesi Dietisien 

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 6.4 di atas, indikator “Ruang UKM bersih, 

rapi, dan nyaman” merupakan indikator dengan nilai tertinggi yaitu sebesar 

3,47. Sedangkan pada indikator “Kebersihan toilet selalu terjaga” merupakan 

indikator nilai terendah yaitu 3,33.  

6.5 Hasil Pengukuran Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan 

terhadap Pelayanan Kegiatan  Kemahasiswaan 
 

Hasil survey ini mengukur sejauh mana tingkat kepuasan mahasiswa 

Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Esa Unggul terhadap pelayanan 

kegiatan kemahasiswaan. Berdasarkan hasil tersebut Universitas Esa Unggul 

berupaya untuk terus meningkatkan kualitas pelayannya dalam hal pelayanan 

kemahasiswaan. Secara umum hasil dari survey ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
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Tabel 6.5 Hasil Pengukuran Kepuasan Mahasiswa terhadap Pelayanan  
Kegiatan Kemahasiswaan Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan 

No Kategori Penilaian 

Skor Tingkat Kepuasan  

Kes

mas 

Gizi Keperaw

atan 

Profes

i Ners 

Rekam 

Medis  

Biotek

nologi 

MARS D4 MIK Farmasi Dietisien 

1 Aspek Tangibles 3.20 3.16 3.22 3.35 3.2 3.16 3.22 3.22 3.21 3.35 

2 Aspek Reliability 3.18 3.15 3.22 3.28 3.17 3.16 3.21 3.22 3.23 3.36 

3 Aspek 

Responsiveness 
3.20 3.17 3.24 3.32 3.26 3.21 3.22 3.26 3.25 3.40 

4 Aspek Empathy 3.19 3.17 3.26 3.31 3.23 3.09 3.24 3.24 3.24 3.42 

Rata-rata 3.19 3.16 3.24 3.32 3.22 3.16 3.22 3.24 3.23 3.38 

 

Berdasarkan tabel 6.5 dapat dilihat bahwa hasil tersebut menunjukkan 

rata-rata nilai setiap dimensi pada masing-masing program studi yaitu pada 

Program Studi Kesehatan Masyarakat sebesar 3,19 (kategori puas), Program 

Studi Ilmu Gizi sebesar 3,16 (kategori puas), Program Studi Keperawatan 

sebesar 3,24 (kategori puas), Program Studi Profesi Ners sebesar 3,32 

(kategori sangat puas), Program Studi D3 Rekam Medis dan Informasi 

Kesehatan sebesar 3,22 (kategori puas), Program Studi Bioteknologi sebesar 

3,16 (kategori puas), Program Studi Magister Administrasi RS sebesar 3,22 

(kategori puas), Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan sebesar 

3,24 (kategori puas), Program Studi Farmasi sebesar 3,23 (kategori puas) dan 

Program Studi Dietisien sebesar 3,38 (kategori sangat puas). Adapun hasil dari 

tiap-tiap dimensi yang dijabarkan dan digambarkan sebagai berikut. 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai masing-masing dimensi di setiap 

fakultas yaitu : 

 

1. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat 

 
Gambar 6.5.1 Diagram Hasil Layanan Kegiatan Kemahasiswaan Prodi S1 Kesmas 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek Tangibles dan 

Aspek Responsiveness yaitu sebesar 3,20 dimana mahasiswa puas dengan 

Fasilitas untuk kegiatan organisasi kemahasiswaan, seperti ruang organisasi 
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3.18

3.18
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3.20

3.20

3.21
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dan tempat pertemuan, tersedia dengan baik dan Biro Kemahasiswaan 

memberikan informasi yang responsif terkait tenggat waktu pendaftaran dan 

seleksi beasiswa. Sedangkan dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat 

pada Aspek Reliability sebesar 3,18 dimana mahasiswa menganggap bahwa 

kurangnya Pelayanan dari staf kemahasiswaan ramah dan responsif terhadap 

pertanyaan atau keluhan yang mahasiswa ajukan.  

 

2. Program Studi S1 Ilmu Gizi 

 
Gambar 6.5.2 Diagram Hasil Layanan Kegiatan Kemahasiswaan Prodi S1 Ilmu Gizi 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek 

Responsiveness dan Aspek Empathy yaitu sebesar 3,17 dimana mahasiswa 

puas dengan Biro Kemahasiswaan memberikan informasi yang responsif 

terkait tenggat waktu pendaftaran dan seleksi beasiswa dan Adanya 

monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan kemahasiswaan. Sedangkan 

dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada Aspek Reliability sebesar 

3,15 dimana mahasiswa menganggap bahwa kurangnya prosedur 

pendaftaran dan seleksi beasiswa dilakukan sesuai dengan ketentuan. 

  

3. Program Studi S1 Keperawatan  

 
Gambar 6.5.3 Diagram Hasil Layanan Kegiatan Kemahasiswaan Prodi S1 Keperawatan 
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Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek Empathy yaitu 

sebesar 3,26 dimana mahasiswa puas dengan Adanya monitoring dan 

evaluasi terhadap kegiatan kemahasiswaan. Sedangkan dimensi yang 

memiliki nilai rendah terdapat pada Aspek Tangibles dan Aspek Reliability 

sebesar 3,22 dimana mahasiswa menganggap fasilitas untuk kegiatan 

organisasi kemahasiswaan, seperti ruang organisasi dan tempat pertemuan, 

tersedia dengan baik dan prosedur pendaftaran dan seleksi beasiswa 

dilakukan sesuai dengan ketentuan.  

 

4. Program Studi Profesi Ners   

 
Gambar 6.5.4 Diagram Hasil Layanan Kegiatan Kemahasiswaan Prodi Profesi Ners   

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek Tangibles 

yaitu sebesar 3,35 dimana mahasiswa puas dengan Fasilitas untuk kegiatan 

organisasi kemahasiswaan, seperti ruang organisasi dan tempat pertemuan, 

tersedia dengan baik. Sedangkan dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat 

pada Aspek Reliability sebesar 3,28 dimana mahasiswa menganggap bahwa 

kurangnya Pelayanan dari staf kemahasiswaan ramah dan responsif terhadap 

pertanyaan atau keluhan yang mahasiswa ajukan.  
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5. Program Studi D3 Rekam  Medis  dan Informasi Kesehatan  

 
Gambar 6.5.5 Diagram Hasil Layanan Kegiatan Kemahasiswaan Prodi D3 RMIK   

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek 

Responsiveness yaitu sebesar 3,26 dimana mahasiswa puas terhadap 

Kemahasiswaan memberikan tanggapan yang cepat dan efisien terhadap 

pertanyaan atau keluhan yang mahasiswa ajukan. Sedangkan dimensi yang 

memiliki nilai rendah terdapat pada Aspek Reliability sebesar 3,17 dimana 

mahasiswa menganggap bahwa kurangnya prosedur pendaftaran dan seleksi 

beasiswa dilakukan sesuai dengan ketentuan.  

 

6. Program Studi S1 Bioteknologi  

 
Gambar 6.5.6 Diagram Hasil Layanan Kegiatan Kemahasiswaan Prodi S1 Bioteknologi 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek 

Responsiveness yaitu sebesar 3,21 dimana mahasiswa puas Kemahasiswaan 

memberikan tanggapan yang cepat dan efisien terhadap pertanyaan atau 

keluhan yang mahasiswa ajukan. Sedangkan dimensi yang memiliki nilai 

rendah terdapat pada Aspek Empathy sebesar 3,09 dimana mahasiswa 

menganggap bahwa kurangnya adanya monitoring dan evaluasi terhadap 

kegiatan kemahasiswaan.  
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7. Program Studi Magister Administrasi RS  

 
Gambar 6.5.7 Diagram Hasil Layanan Kegiatan Kemahasiswaan Prodi MARS 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek Empathy yaitu 

sebesar 3,24 dimana mahasiswa puas dengan Adanya monitoring dan 

evaluasi terhadap kegiatan kemahasiswaan. Sedangkan dimensi yang 

memiliki nilai rendah terdapat pada Aspek Reliability sebesar 3,21 dimana 

mahasiswa merasa kurangnya prosedur pendaftaran dan seleksi beasiswa 

dilakukan sesuai dengan ketentuan.  

 

8. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan  

 
Gambar 6.5.8 Diagram Hasil Layanan Kegiatan Kemahasiswaan Prodi D4 MIK 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek 

Responsiveness yaitu sebesar 3,26 dimana mahasiswa puas dengan 

Kemahasiswaan memberikan tanggapan yang cepat dan efisien terhadap 

pertanyaan atau keluhan yang mahasiswa ajukan. Sedangkan dimensi yang 

memiliki nilai rendah terdapat pada Aspek Tangibles sebesar 3,22 dimana 

mahasiswa menganggap bahwa kurangnya Universitas menyediakan fasilitas 

yang memadai untuk mendukung kegiatan non-akademik seperti seminar, 
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pelatihan, atau workshop dan Biro Kemahasiswaan menyediakan informasi 

yang akurat dan jelas tentang kegiatan mahasiswa (misalnya, seminar, lomba, 

beasiswa).  

 

9. Program Studi S1 Farmasi 

 
Gambar 6.5.9 Diagram Hasil Layanan Kegiatan Kemahasiswaan Prodi S1 Farmasi 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek 

Responsiveness yaitu sebesar 3,25 dimana mahasiswa puas dengan 

Kemahasiswaan memberikan tanggapan yang cepat dan efisien terhadap 

pertanyaan atau keluhan yang mahasiswa ajukan. Sedangkan dimensi yang 

memiliki nilai rendah terdapat pada Aspek Tangible sebesar 3,21 dimana 

mahasiswa menganggap bahwa kurangnya Universitas menyediakan fasilitas 

yang memadai untuk mendukung kegiatan non-akademik seperti seminar, 

pelatihan, atau workshop.  

 

10. Program Studi Profesi Dietisien  

 
Gambar 6.5.10 Diagram Hasil Layanan Kegiatan Kemahasiswaan Prodi Profesi Dietisien 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek Empathy yaitu 

sebesar 3,42 dimana mahasiswa puas dengan Kemahasiswaan mendengarkan 

dan memahami kebutuhan serta harapan mahasiswa terkait pengembangan diri 
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dan kegiatan kemahasiswaan. Sedangkan dimensi yang memiliki nilai rendah 

terdapat pada Aspek Tangible sebesar 3,35 dimana mahasiswa menganggap 

bahwa kurangnya Universitas menyediakan fasilitas yang memadai untuk 

mendukung kegiatan non-akademik seperti seminar, pelatihan, atau workshop.  

 

6.6 Hasil Pengukuran Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan 
terhadap Layanan Administrasi. 

Tujuan survey ini adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa 

Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan terhadap pelayanan administrasi di lingkungan 

Universitas Esa Unggul. Hasil survey ini digunakan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan terutama pada pelayanan menyangkut keuangan serta 

pemanfaatan sarana dan prasarana bagi mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu 

Kesehatan. Secara umum hasil dari survey dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 
Tabel 6.6 Hasil Pengukuran Instrumen Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan  

terhadap Layanan Administrasi 

 

No Kategori 

Penilaian 

Skor Tingkat Kepuasan  

Kes 

mas 

Gizi Keperaw

atan 

Profes

i Ners  

Rekam 

Medis 

Biotek

nologi 

MARS D4 MIK Farma 

si 

Dietisien 

1 Biro Administrasi 

Pembelajaran 
3.20 3.24 3.20 3.3 3.21 3.08 3.19 3.20 3.23 3.18 

2 Biro Keuangan 

Siswa 
3.20 3.16 3.24 3.25 3.26 3.12 3.24 3.22 3.25 3.18 

3 Perpustakaan 3.22 3.20 3.25 3.34 3.24 3.14 3.26 3.26 3.29 3.27 

Rata-rata 3.21 3.20 3.23 3.30 3.24 3.11 3.23 3.23 3.26 3.21 

 

Berdasarkan tabel 6.6 dapat dilihat bahwa hasil tersebut menunjukkan 

rata-rata nilai setiap dimensi pada masing-masing program studi yaitu pada 

Program Studi Kesehatan Masyarakat sebesar 3,21 (kategori puas), Program 

Studi Ilmu Gizi sebesar 3,20 (kategori puas), Program Studi Keperawatan 

sebesar 3,23 (kategori puas), Program Studi Profesi Ners sebesar 3,30 

(kategori sangat puas), Program Studi D3 Rekam Medis dan Informasi 

Kesehatan sebesar 3,24 (kategori puas), Program Studi Bioteknologi sebesar 

3,11 (kategori puas), Program Studi Magister Administrasi RS sebesar 3,23 

(kategori puas), Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan sebesar 

3,23 (kategori puas), Program Studi Farmasi sebesar 3,26 (kategori sangat 

puas) dan Program Studi Dietisien sebesar 3,21 (kategori puas).  

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai masing-masing dimensi di setiap 

prodi memiliki nilai tinggi dan rendah yang berbeda dari setiap dimensi antara 

lain sebagai berikut yaitu : 
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1. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat  

 
Gambar 6.6.1 Diagram Hasil Layanan Unit Prodi S1 Kesehatan Masyarakat 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada layanan unit 

perpustakaan dengan nilai sebesar 3,22 yaitu Fasilitas komputer dan akses 

internet di perpustakaan berjalan dengan baik dan lancar. Sedangkan untuk 

dimensi dengan nilai rendah terdapat pada layanan unit Biro Administrasi 

Pembelajaran dan Biro Keuangan Siswa sebesar 3,20 dimana kurang 

optimalnya Kemudahan dalam mengakses informasi terkait pembelajaran 

(misalnya jadwal, pengumuman, dll.) dan Staf layanan keuangan cepat 

memberikan tanggapan terhadap pertanyaan atau masalah yang saya 

ajukan.  

 

2. Program Studi S1 Ilmu Gizi 

 
Gambar 6.6.2 Diagram Hasil Layanan Unit Prodi S1 Ilmu Gizi 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada layanan unit Biro 

Administrasi Pembelajaran yaitu sebesar 3,24 yakni Keramahan staf layanan 

Biro Administrasi Pembelajaran. Sedangkan untuk dimensi dengan nilai 

rendah terdapat pada layanan unit Biro Keuangan Siswa sebesar 3,16 
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dimana kurangnya para staff layanan keuangan cepat memberikan 

tanggapan terhadap pertanyaan atau masalah yang saya ajukan. 

  

3. Program Studi S1 Keperawatan  

 
Gambar 6.6.3 Diagram Hasil Layanan Unit Prodi S1 Keperawatan 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada layanan unit 

perpustakaan yaitu sebesar 3,25. Sedangkan untuk dimensi dengan nilai 

rendah terdapat pada layanan Biro Adminisrasi Pembelajaran sebesar 3,20 

dimana kurang Kemudahan dalam mengakses informasi terkait 

pembelajaran (misalnya jadwal, pengumuman, dll.). 

 

4. Program Studi  Profesi Ners   

 
Gambar 6.6.4 Diagram Hasil Layanan Unit Prodi Profesi Ners   

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada layanan 

perpustakaan yaitu sebesar 3,34 yakni fasilitas komputer dan akses internet 

di perpustakaan berjalan dengan baik dan lancar. Sedangkan untuk dimensi 

dengan nilai rendah terdapat pada layanan Biro Keuangan Siswa sebesar 

3,25 dimana mahasiswa merasa kurang optimalnya staf layanan keuangan 
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cepat memberikan tanggapan terhadap pertanyaan atau masalah yang saya 

ajukan. 

 

5. Program Studi D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

 
Gambar 6.6.5  Diagram Hasil Layanan Unit Prodi D3 RMIK 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Biro Keuangan 

Siswa yaitu sebesar 3,26. Sedangkan untuk dimensi dengan nilai rendah 

terdapat pada Biro Administrasi Pembelajaran sebesar 3,21 dimana 

mahasiswa merasa kurang Kemudahan dalam mengakses informasi terkait 

pembelajaran (misalnya jadwal, pengumuman, dll.). 

 

6. Program Studi S1 Bioteknologi  

 
Gambar 6.6.6  Diagram Hasil Layanan Unit Prodi S1 Bioteknologi 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada layanan 

Perpustakaan yaitu sebesar 3,14 yakni Perpustakaan menyediakan berbagai 

jenis sumber daya informasi selain buku, seperti jurnal, e-book, dan 

multimedia yang berguna untuk mendukung pembelajaran. Sedangkan untuk 

dimensi dengan nilai rendah terdapat pada Biro Administrasi Pembelajaran 
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sebesar 3,08 dimana kurang optimalnya Proses administrasi di Biro 

Administrasi Pembelajaran efisien dan tidak memakan waktu terlalu lama. 

 

7. Program Studi Magister Administrasi Rumah Sakit 

 
Gambar 6.6.7  Diagram Hasil Layanan Unit Prodi MARS 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada layanan 

Perpustakaan yaitu sebesar 3,26 yakni ruang baca di perpustakaan nyaman 

dan kondusif untuk belajar atau membaca. Sedangkan dengan nilai rendah 

terdapat pada dimensi  sebesar 3,19 dimana mahasiswa merasa kurangnya 

proses administrasi di Biro Administrasi Pembelajaran efisien dan tidak 

memakan waktu terlalu lama. 

 

8. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan  

 
Gambar 6.6.8 Diagram Hasil Layanan Unit Prodi D4 MIK 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada layanan 

Perpustakaan yaitu sebesar 3,26 Ruang baca di perpustakaan nyaman dan 

kondusif untuk belajar atau membaca. Sedangkan untuk dimensi dengan 

nilai rendah terdapat pada layanan Biro Administrasi Pembelajaran sebesar 
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3,20 dimana mahasiswa merasa kurangnya Kemudahan dalam mengakses 

informasi terkait pembelajaran (misalnya jadwal, pengumuman, dll.). 

 
9. Program Studi S1 Farmasi  

 
Gambar 6.6.9  Diagram Hasil Layanan Unit Prodi S1 Farmasi 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Layanan 

Perpustakaan yaitu sebesar 3,29 yakni koleksi buku di perpustakaan 

mencakup berbagai topik yang relevan dan terbaru. Sedangkan untuk 

dimensi dengan nilai rendah terdapat pada layanan Biro Administrasi 

Pembelajaran sebesar 3,23 dimana kurangnya proses administrasi di Biro 

Administrasi Pembelajaran efisien dan tidak memakan waktu terlalu lama. 

 

10. Program Studi Profesi Dietisien  

 
Gambar 6.6.10 Diagram Hasil Layanan Unit Prodi Profesi Dietisien 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Aspek 

Responsiveness yaitu sebesar 3,27 yakni Proses peminjaman dan 

pengembalian buku di perpustakaan berjalan dengan lancar dan tanpa 
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hambatan. Sedangkan untuk dimensi dengan nilai rendah terdapat pada Biro 

Administrasi Pembelajarandan Biro Keuangan Siswa sebesar 3,18 dimana 

kurangnya proses administrasi pada layanan Biro Administrasi Pembelajaran 

efisien dan tidak memakan waktu terlalu lama dan kurangnya staf layanan 

keuangan cepat memberikan tanggapan terhadap pertanyaan atau masalah 

yang saya ajukan. 

 

6.7 Hasil Pengukuran Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan 
terhadap Bidang Pendidikan 

 

Hasil Pengukuran tujuan survey ini adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan 

mahasiswa terhadap bidang pendidikan di lingkungan Fakultas Ilmu-Ilmu 

Kesehatan. Hasil survey ini digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kurikulum yang mutakhir bagi mahasiswa Fakultas Ilmu-

Ilmu Kesehatan Universitas Esa Unggul. Secara umum hasil dari survey dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 6.7 Hasil Pengukuran Instrumen Kepuasan Mahasiswa                                                              

terhadap Bidang Pendidikan  

No Kategori 

Penilaian 

Skor Tingkat Kepuasan  

Kes

mas 

Gizi Keperaw

atan 

Profes

i Ners 

Rekam 

Medis 

Biotek

nologi 

MARS D4 MIK Farmasi Dietisien 

1 Isi Pembelajaran 3.22 3.19 3.26 3.34 3.35 3.23 3.28 3.24 3.26 3.35 

2 Proses 

Pembelajaran 
3.21 3.18 3.24 3.32 3.26 3.21 3.29 3.23 3.27 3.32 

3 Penilaian 

Pembelajaran 
3.20 3.17 3.23 3.33 3.24 3.18 3.27 3.23 3.25 3.34 

4 Integrasi 

Litabmas dalam 

Pembelajaran 

3.21 3.16 3.25 3.31 3.23 3.21 3.26 3.25 3.26 3.36 

5 Suasana 

Akademik 
3.23 3.19 3.26 3.32 3.25 3.22 3.27 3.24 3.24 3.35 

Rata-rata 3.21 3.18 3.25 3.32 3.27 3.21 3.27 3.24 3.26 3.34 

 

Berdasarkan tabel 6.7 dapat dilihat bahwa hasil tersebut menunjukkan rata-

rata nilai setiap dimensi pada masing-masing program studi yaitu pada 

Program Studi Kesehatan Masyarakat sebesar 3,21 (kategori puas), 

Program Studi Ilmu Gizi sebesar 3,18 (kategori puas), Program Studi 

Keperawatan sebesar 3,25 (kategori sangat puas), Program Studi Profesi 

Ners sebesar 3,32 (kategori sangat puas), Program Studi D3 Rekam Medis 

dan Informasi Kesehatan sebesar 3,27 (kategori puas), Program Studi 

Bioteknologi sebesar 3,21 (kategori puas), Program Studi Magister 

Administrasi RS sebesar 3,27 (kategori sangat puas), Program Studi D4 

Manajemen Informasi Kesehatan sebesar 3,24 (kategori puas), Program 

Studi Farmasi sebesar 3,26 (kategori sangat puas) dan Program Studi 

Dietisien sebesar 3,34 (kategori sangat puas).  



 

 
| 30 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai masing-masing dimensi di 

setiap prodi memiliki nilai tinggi dan rendah yang berbeda dari setiap dimensi 

antara lain sebagai berikut yaitu: 

 
1. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat  

 
Gambar 6.7.1 Diagram Hasil Bidang Pendidikan Prodi S1 Kesehatan Masyarakat 

 

Berdasaran gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Suasana Akademik 

yaitu sebesar 3,23 dimana fasilitas pendukung (seperti perpustakaan, 

laboratorium, ruang diskusi) di kampus memadai untuk mendukung 

pembelajaran. Sedangkan dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada 

penilaian pembelajaran sebesar 3,20 dimana dosen kurang Sistem penilaian 

yang diterapkan dosen adil dan objektif.  

 

2. Program Studi S1 Ilmu Gizi  

 
Gambar 6.7.2 Diagram Hasil Bidang Pendidikan Prodi S1 Ilmu Gizi 
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Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Isi pembelajaran 

dan Suasana Akademik yaitu sebesar 3,19 dimana Dosen memberikan 

kesempatan yang cukup bagi mahasiswa untuk bertanya dan berdiskusi dan 

Materi yang diajarkan dalam perkuliahan relevan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan terkini. Sedangkan dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat 

pada Integrasi kegiatan Penelitian dan PkM dalam pembelajaran sebesar 

3,16 dimana mahasiswa merasa kurang terlibat dalam penelitian atau 

kegiatan pengabdian masyarakat yang berkaitan dengan bidang studi. 

 

3. Program Studi S1 Keperawatan  

 
Gambar 6.7.3  Diagram Hasil Bidang Pendidikan Prodi S1 Keperawatan 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Isi pembelajaran 

dan Suasana Akademik yaitu sebesar 3,26 dimana mahasiswa Kurikulum 

yang diterapkan memberikan pemahaman yang mendalam tentang topik-

topik yang diajarkan serta Fasilitas pendukung (seperti perpustakaan, 

laboratorium, ruang diskusi) di kampus memadai untuk mendukung 

pembelajaran. Sedangkan dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada 

penilaian pembelajarn sebesar 3,23 dimana kurangnya Sistem penilaian 

yang diterapkan dosen adil dan objektif.  
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4. Program Studi Profesi Ners   

 
Gambar 6.7.4 Diagram Hasil Bidang Pendidikan Prodi Profesi Ners   

  

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada isi pembelajaran 

yaitu sebesar 3,34 dimana mahasiswa merasa Kurikulum yang diterapkan 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang topik-topik yang diajarkan. 

Sedangkan dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada Integrasi 

Litabmas Dalam Pembelajaran sebesar 3,31 dimana kurangnya Mahasiswa 

menggunakan Jurnal hasil penelitian dalam pembelajaran. 

 

5. Program Studi D3 Rekam  Medis dan Informasi Kesehatan 

 
Gambar 6.7.5 Diagram Hasil Bidang Pendidikan Prodi D3 RMIK 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada isi pembelajaran 

yaitu sebesar 3,35 dimana Materi yang diajarkan dalam perkuliahan relevan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan terkini. Sedangkan dimensi yang 

memiliki nilai rendah terdapat pada Integrasi Litabmas Dalam Pembelajaran 

sebesar 3,23 dimana kurangnya mahasiswa menggunakan Jurnal hasil 

penelitian dalam pembelajaran.  
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6. Program Studi S1 Bioteknologi  

 
Gambar 6.7.6 Diagram Hasil Bidang Pendidikan Prodi S1 Bioteknologi 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada isi pembelajaran 

yaitu sebesar 3,23 dimana Kurikulum yang diterapkan memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang topik-topik yang diajarkan. Sedangkan 

dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada penilaian pembelajaran 

sebesar 3,18 dimana dosen kurang dosen memberikan umpan balik atas 

tugas atau ujian yang saya kerjakan.  

 

7. Program Studi Magister  Administrasi  RS 

 
Gambar 6.7.7 Diagram Hasil Bidang Pendidikan Prodi Magister Administrasi RS  

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada proses 

pembelajaran yaitu sebesar 3,29 dimana proses pembelajaran berlangsung 

dengan interaksi yang baik antara dosen dan mahasiswa. Sedangkan 

dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada Integrasi Litabmas dalam 

Pembelajaran sebesar 3,26 dimana kurang optimalnya mahasiswa didorong 

untuk terlibat dalam penelitian atau kegiatan pengabdian masyarakat yang 

berkaitan dengan bidang studi.  

3.23

3.21

3.18

3.21
3.22

3.14

3.16

3.18

3.20

3.22

3.24

Isi Pembelajaran Proses Pembelajaran

Penilaian Pembelajaran Integrasi Litabmas dalam Pembelajaran

Suasana Akademik

3.28

3.29

3.27

3.26

3.27

3.24

3.25

3.26

3.27

3.28

3.29

3.30

Isi Pembelajaran Proses Pembelajaran

Penilaian Pembelajaran Integras kegiatan penelitian dan PKM

Suasana Akademik



 

 
| 34 

 

8. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan 

 
Gambar 6.7.8 Diagram Hasil Bidang Pendidikan Prodi D4 MIK 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Integrasi Litabmas 

Dalam Pembelajaran yaitu sebesar 3,25 dimana mahasiswa menggunakan 

Jurnal hasil penelitian dalam pembelajaran. Sedangkan dimensi yang 

memiliki nilai rendah terdapat pada proses pembelajaran dan  penilaian 

pembelajaran sebesar 3,23 dimana kurangnya proses pembelajaran 

berlangsung dengan interaksi yang baik antara dosen dan mahasiswa dan 

kurangnya sistem penilaian yang diterapkan dosen adil dan objektif.  

 

9. Program Studi S1 Farmasi  

 
Gambar 6.7.9 Diagram Hasil Bidang Pendidikan Prodi S1 Farmasi 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada proses 

pembelajaran yaitu sebesar 3,27 dimana Perkuliahan dilaksanakan selama 

16 Pertemuan (termasuk UTS dan UAS). Sedangkan dimensi yang memiliki 

nilai rendah terdapat pada suasana akademik sebesar 3,24 dimana 
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kurangnya dosen memberikan kesempatan yang cukup bagi mahasiswa 

untuk bertanya dan berdiskusi.  

 

10. Program Studi Profesi Dietisien   

 
Gambar 6.7.10 Diagram Hasil Bidang Pendidikan Prodi Profesi Dietisien   

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pada Integrasi Litabmas 

dalam Pembelajaran yaitu sebesar 3,36 dimana Mahasiswa menggunakan 

Jurnal hasil penelitian dalam pembelajaran. Sedangkan dimensi yang 

memiliki nilai rendah terdapat pada proses pembelajaran sebesar 3,32 

dimana masih kurangnya proses pembelajaran berlangsung dengan interaksi 

yang baik antara dosen dan mahasiswa. 

6.8 Hasil Pengukuran Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan 
terhadap Layanan Teknologi Informasi. 

 

Tujuan survey ini adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa 

terhadap layanan Teknologi Informasi di lingkungan Fakultas Ilmu-Ilmu 

Kesehatan. Hasil survey ini digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan 

bagi mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan di Universitas Esa Unggul. 

Secara umum hasil dari survey dapat dijelaskan sebagai berikut:  

 

Tabel 6.7 Hasil Pengukuran Instrumen Kepuasan Mahasiswa                                                              
terhadap Layanan Teknologi Informasi 

No Kategori Penilaian 

Skor Tingkat Kepuasan  

Kesm
as 

Ilmu 
Gizi 

Kepera
watan 

Profesi 
Ners 

RMIK 
Biotek
nologi 

MARS 
D4 

MIK 
Farm
asi 

Profesi 
Dietisien 

1 Kualitas kecepatan 
internet kampus dalam 
mendukung kegiatan 
perkuliahan 

3.22 3.19 3.26 3.34 3.35 3.23 3.28 3.24 3.26 3.35 

2 Ketersediaan jaringan 
internet (Wi-Fi) di 
seluruh area kampus 
memadai dan mudah 
diakses 

3.21 3.18 3.24 3.32 3.26 3.21 3.29 3.23 3.27 3.32 

3.35

3.32

3.34

3.36

3.35

3.30

3.31

3.32

3.33

3.34

3.35

3.36

3.37

Isi Pembelajaran Proses Pembelajaran

Penilaian Pembelajaran Integras kegiatan penelitian dan PKM

Suasana Akademik
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3 Stabilitas jaringan 
internet saat digunakan 
bersama oleh banyak 
mahasiswa 

3.2 3.17 3.23 3.33 3.24 3.18 3.27 3.23 3.25 3.34 

4 Dukungan internet 
kampus terhadap 
akses platform 
pembelajaran seperti 
SIAKAD, LMS, dan e-
learning 

3.21 3.16 3.25 3.31 3.23 3.21 3.26 3.25 3.26 3.36 

5 Ketersediaan internet di 
ruang kelas, 
perpustakaan, dan 
ruang diskusi 
mahasiswa 

3.23 3.19 3.26 3.32 3.25 3.22 3.27 3.24 3.24 3.35 

6 Respons petugas IT 
dalam menangani 
kendala jaringan 
internet 

3.33 3.26 3.28 3.33 3.32 3.26 3.34 3.33 3.33 3.38 

7 Kenyamanan 
menggunakan 
internet untuk 
mengakses jurnal, 
referensi ilmiah, dan 
tugas akademik 

3.30 3.25 3.28 3.43 3.33 3.27 3.33 3.32 3.35 3.35 

8 Keamanan jaringan 
internet kampus 
(terhindar dari 
gangguan, virus, dan 
akses ilegal) 

3.25 3.28 3.29 3.40 3.30 3.25 3.33 3.29 3.32 3.33 

9 Internet kampus 
dapat digunakan 
dengan lancar 
selama di area luar 
ruangan seperti 
taman atau kantin. 

3.17 3.15 3.24 3.29 3.21 3.07 3.22 3.22 3.22 3.40 

10 Website universitas 
dapat diakses 
dengan mudah 

3.39 3.34 3.37 3.52 3.42 3.36 3.42 3.41 3.44 3.44 

Rata-rata 3.21 3.18 3.25 3.32 3.27 3.21 3.27 3.24 3.26 3.34 

 

Hasil tersebut menunjukkan rata-rata nilai setiap dimensi pada masing-

masing program studi yaitu pada prodi Kesehatan Masyarakat, sebesar 3,21 

(kategori puas), Ilmu Gizi sebesar 3,18 (kategori puas), Keperawatan 

sebesar 3,25 (kategori sangat puas), Profesi Ners sebesar 3,27 (kategori 

sangat puas), Rekam Medis sebesar 3,21 (kategori puas), Bioteknologi 

sebesar 3,18 (kategori puas), Magister Administrasi Rumah Sakit sebesar 

3,27 (kategori sangat puas), D4 Manajemen Informasi Kesehatan sebesar 

3,24 (kategori puas), Farmasi sebesar 3,26 (kategori sangat puas) dan 

Profesi Dietisien sebesar 3,34 (kategori sangat puas). Adapun hasil dari tiap-

tiap dimensi pada setiap program dijabarkan dan digambarkan sebagai 

berikut.  

 

1. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat  

Indikator yang memiliki nilai tertinggi terdapat pada Website universitas 

dapat diakses dengan mudah yaitu sebesar 3,39 dimana mahasiswa 

merasa puas terhadap akses website. Sedangkan indikator yang memiliki 
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nilai rendah terdapat pada internet kampus dapat digunakan dengan 

lancar selama di area luar ruangan seperti taman atau kantin. sebesar 

3,17 dimana mahasiswa merasa kurang puas terhadap kurangannya 

cakupan internet kampus. 

 

2. Program Studi S1 Ilmu Gizi  

Indikator yang memiliki nilai tertinggi terdapat pada Website universitas 

dapat diakses dengan mudah yaitu sebesar 3,34 dimana mahasiswa 

merasa puas terhadap akses website. Sedangkan indikator yang memiliki 

nilai rendah terdapat pada internet kampus dapat digunakan dengan 

lancar selama di area luar ruangan seperti taman atau kantin. sebesar 

3,15 dimana mahasiswa merasa kurang puas terhadap kurangannya 

cakupan internet kampus. 

 

3. Program Studi S1 Keperawatan  

Indikator yang memiliki nilai tertinggi terdapat pada Website universitas 

dapat diakses dengan mudah yaitu sebesar 3,37 dimana mahasiswa 

merasa puas terhadap akses website universitas. Sedangkan indikator 

yang memiliki nilai rendah terdapat pada stabilitas jaringan internet saat 

digunakan bersama oleh banyak mahasiswa. sebesar 3,23 dimana 

mahasiswa merasa kurang puas terhadap kurangannya kurangnya 

stabilitas internet yang stabil. 

 

4. Program Studi Profesi Ners  

Indikator yang memiliki nilai tertinggi terdapat pada Website universitas 

dapat diakses dengan mudah yaitu sebesar 3,52 dimana mahasiswa 

merasa puas terhadap akses website. Sedangkan indikator yang memiliki 

nilai rendah terdapat pada internet kampus dapat digunakan dengan 

lancar selama di area luar ruangan seperti taman atau kantin. sebesar 

3,29 dimana mahasiswa merasa kurang puas terhadap kurangannya 

cakupan internet kampus. 

 

5. Program Studi D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan  

Indikator yang memiliki nilai tertinggi terdapat pada Website universitas 

dapat diakses dengan mudah yaitu sebesar 3,42 dimana mahasiswa 

merasa puas terhadap akses website. Sedangkan indikator yang memiliki 

nilai rendah terdapat pada dukungan internet kampus terhadap akses 

platform pembelajaran seperti SIAKAD, LMS, dan e-learning sebesar 3,23.  

 

6. Program Studi S1 Bioteknologi  

Indikator yang memiliki nilai tertinggi terdapat pada Website universitas 

dapat diakses dengan mudah yaitu sebesar 3,36 dimana mahasiswa 

merasa puas terhadap akses website. Sedangkan indikator yang memiliki 
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nilai rendah terdapat pada internet kampus dapat digunakan dengan 

lancar selama di area luar ruangan seperti taman atau kantin. sebesar 

3,07 dimana mahasiswa merasa kurang puas terhadap kurangannya 

cakupan internet kampus. 

 

7. Program Studi Magister Administrasi Rumah Sakit  

Indikator yang memiliki nilai tertinggi terdapat pada Website universitas 

dapat diakses dengan mudah yaitu sebesar 3,42 dimana mahasiswa 

merasa puas terhadap akses website. Sedangkan indikator yang memiliki 

nilai rendah terdapat pada internet kampus dapat digunakan dengan 

lancar selama di area luar ruangan seperti taman atau kantin. sebesar 

3,22 dimana mahasiswa merasa kurang puas terhadap kurangannya 

cakupan internet kampus. 

 

8. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan  

Indikator yang memiliki nilai tertinggi terdapat pada Website universitas 

dapat diakses dengan mudah yaitu sebesar 3,41 dimana mahasiswa 

merasa puas terhadap akses website. Sedangkan indikator yang memiliki 

nilai rendah terdapat pada internet kampus dapat digunakan dengan 

lancar selama di area luar ruangan seperti taman atau kantin. sebesar 

3,22 dimana mahasiswa merasa kurang puas terhadap kurangannya 

cakupan internet kampus. 

 

9. Program Studi S1 Farmasi  

Indikator yang memiliki nilai tertinggi terdapat pada Website universitas 

dapat diakses dengan mudah yaitu sebesar 3,44 dimana mahasiswa 

merasa puas terhadap akses website. Sedangkan indikator yang memiliki 

nilai rendah terdapat pada internet kampus dapat digunakan dengan 

lancar selama di area luar ruangan seperti taman atau kantin. sebesar 

3,22 dimana mahasiswa merasa kurang puas terhadap kurangannya 

cakupan internet kampus. 

 

10. Program Studi Profesi Dietisien  

Indikator yang memiliki nilai tertinggi terdapat pada Website universitas 

dapat diakses dengan mudah yaitu sebesar 3,44 dimana mahasiswa 

merasa puas terhadap akses website. Sedangkan indikator yang memiliki 

nilai rendah terdapat pada ketersediaan jaringan internet (Wi-Fi) di seluruh 

area kampus memadai dan mudah diakses sebesar 3,32. 
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VII. KESIMPULAN 
 

Kegiatan survey kepuasan mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan ini 

merupakan upaya Universitas Esa Unggul untuk meningkatkan dan menjaga 

mutu pendidikan yang telah terselenggara. Hasil dan juga deskripsi survey 

telah disampaikan dan dijelaskan di atas, selanjutnya hasil tersebut 

digunakan untuk perbaikan indikator yang masih menjadi perhatian yaitu: 

 

7.1  Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan terhadap Layanan  
Manajemen  

A. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat   

Aspek dengan nilai terendah yaitu pada Aspek Empathy dengan nilai yaitu 

dimana mahasiswa masih merasa kurang puas terhadap kurangnya program 

studi memberikan perhatian terhadap masalah atau kesulitan yang 

mahasiswa hadapi dalam studi. 

B. Program Studi S1 Ilmu Gizi  

Aspek dengan nilai terendah yaitu pada Aspek Assurance yaitu dimana 

mahasiswa masih merasa kurang puas terhadap program studi memberikan 

dukungan dalam bentuk bimbingan akademik yang dapat meningkatkan 

performa mahasiswa dalam studi. 

C. Program Studi S1 Ilmu Keperawatan  

Aspek dengan nilai terendah yaitu pada Aspek Tangibles dan Aspek 

Assurance yaitu dimana mahasiswa masih merasa kurang puas terhadap 

ruang administrasi program studi bersih, nyaman, dan mendukung 

kenyamanan dalam mengakses layanan dan program studi memberikan 

dukungan dalam bentuk bimbingan akademik yang dapat meningkatkan 

performa mahasiswa dalam studi. 

D. Program Studi Profesi Ners  

Aspek dengan nilai terendah yaitu pada Aspek Responsiveness yaitu dimana 

mahasiswa masih merasa kurang puas terhadap program studi cepat 

merespons pertanyaan atau keluhan yang mahasiswa ajukan terkait 

administrasi akademik. 

E. Program Studi D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

Aspek dengan nilai terendah yaitu pada Aspek Tangibles yaitu dimana 

mahasiswa masih merasa kurang puas terhadap ruang administrasi program 

studi bersih, nyaman, dan mendukung kenyamanan dalam mengakses 

layanan. 

F. Program Studi S1 Bioteknologi  

Aspek dengan nilai terendah yaitu pada Aspek Tangibles, Aspek Reliability 

dan Aspek Empathy yaitu dimana mahasiswa masih merasa kurang puas 

terhadap Ruang administrasi program studi bersih, nyaman, dan mendukung 

kenyamanan dalam mengakses layanan, program studi dapat diandalkan 

dalam menyelesaikan masalah atau pertanyaan yang mahasiswa ajukan dan 
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Program studi memberikan perhatian terhadap masalah atau kesulitan yang 

mahasiswa hadapi dalam studi. 

G. Program Studi Magister Administrasi RS 

Aspek dengan nilai terendah yaitu pada Aspek Tangibles yaitu dimana 

mahasiswa masih merasa kurang puas terhadap ruang administrasi program 

studi bersih, nyaman, dan mendukung kenyamanan dalam mengakses 

layanan. 

H. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan 

Aspek dengan nilai terendah yaitu pada Aspek Empathy dimana mahasiswa 

masih merasa kurang puas terhadap program studi memberikan perhatian 

terhadap masalah atau kesulitan yang mahasiswa hadapi dalam studi. 

I. Program Studi S1 Farmasi 

Aspek dengan nilai terendah yaitu pada Aspek Empathy dimana mahasiswa 

masih merasa kurang puas terhadap program studi memberikan perhatian 

terhadap masalah atau kesulitan yang mahasiswa hadapi dalam studi. 

J. Program Studi Profesi Dietisien 

Aspek dengan nilai terendah yaitu pada Aspek Empathy yaitu dimana 

mahasiswa masih merasa kurang puas terhadap program studi memberikan 

perhatian terhadap masalah atau kesulitan yang mahasiswa hadapi dalam 

studi. 

7.2   Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan terhadap Layanan 
Sarana dan Prasarana 

A. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat  

Indikator bahwa Kebersihan toilet selalu terjaga merupakan indikator dengan 

nilai terendah. Indikator tersebut menunjukan bahwa mahasiswa merasa 

kurangnya kebersihan pada toilet. 

B. Program Studi S1 Ilmu Gizi  

Indikator bahwa Kebersihan toilet selalu terjaga merupakan indikator dengan 

nilai terendah. Indikator tersebut menunjukan bahwa mahasiswa merasa 

kurangnya kebersihan pada toilet. 

C. Program Studi S1 Keperawatan  

Indikator bahwa Kebersihan toilet selalu terjaga merupakan indikator dengan 

nilai terendah. Indikator tersebut menunjukan bahwa mahasiswa merasa 

kurangnya kebersihan pada toilet. 

D. Program Studi Profesi Ners  

Indikator bahwa Kebersihan toilet selalu terjaga merupakan indikator dengan 

nilai terendah. Indikator tersebut menunjukan bahwa mahasiswa merasa 

kurangnya kebersihan pada toilet.  

E. Program Studi D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

Indikator bahwa Sarana toilet berfungsi dengan baik merupakan indikator 

dengan nilai terendah. Indikator tersebut menunjukan bahwa mahasiswa 

merasa kurangnya fungsi sarana pada toilet. 
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F. Program Studi S1 Bioteknologi  

Indikator bahwa Kebersihan toilet selalu terjaga dan Sarana toilet berfungsi 

dengan baik merupakan indikator dengan nilai terendah. Indikator tersebut 

menunjukan bahwa mahasiswa merasa kurangnya kebersihan pada toilet 

dan kurangnya fungsi sarana toilet dengan baik. 

G. Program Studi Magister Administrasi RS  

Indikator bahwa Kebersihan toilet selalu terjaga merupakan indikator dengan 

nilai terendah. Indikator tersebut menunjukan bahwa mahasiswa merasa 

kurangnya kebersihan pada toilet. 

H. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan 

Indikator bahwa Kebersihan toilet selalu terjaga merupakan indikator dengan 

nilai terendah. Indikator tersebut menunjukan bahwa mahasiswa merasa 

kurangnya kebersihan pada toilet. 

I. Program Studi S1 Farmasi  

Indikator bahwa Kebersihan toilet selalu terjaga merupakan indikator dengan 

nilai terendah. Indikator tersebut menunjukan bahwa mahasiswa merasa 

kurangnya kebersihan pada toilet. 

J. Program Studi Profesi Dietisien  

Indikator bahwa Kebersihan toilet selalu terjaga merupakan indikator dengan 

nilai terendah. Indikator tersebut menunjukan bahwa mahasiswa merasa 

kurangnya kebersihan pada toilet. 

7.3  Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan terhadap Layanan   
Kegiatan Kemahasiswaan. 

A. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat  

Dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada Aspek Reliability dimana 

mahasiswa menganggap bahwa kurangnya pelayanan dari staf 

kemahasiswaan ramah dan responsif terhadap pertanyaan atau keluhan 

yang mahasiswa ajukan. 

B. Program Studi S1 Ilmu Gizi  

Dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada Aspek Tangibles dan 

Aspek Reliability dimana mahasiswa menganggap bahwa kurangnya 

Prosedur pendaftaran dan kurangnya seleksi beasiswa dilakukan sesuai 

dengan ketentuan. 

C. Program Studi S1 Keperawatan  

Dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada pada Aspek Tangibles dan 

Aspek Reliability dimana mahasiswa menganggap fasilitas untuk kegiatan 

organisasi kemahasiswaan, seperti ruang organisasi dan tempat pertemuan, 

tersedia dengan baik dan prosedur pendaftaran dan seleksi beasiswa 

dilakukan sesuai dengan ketentuan.   

D. Program Studi Profesi Ners  

Dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada Aspek Reliability dimana 

mahasiswa menganggap bahwa kurangnya pelayanan dari staf 
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kemahasiswaan ramah dan responsif terhadap pertanyaan atau keluhan 

yang mahasiswa ajukan. 

E. Program Studi D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

Dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada Aspek Reliability dimana 

mahasiswa menganggap bahwa kurangnya prosedur pendaftaran dan 

seleksi beasiswa dilakukan sesuai dengan ketentuan. 

F. Program Studi S1 Bioteknologi  

Dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada Aspek Empathy dimana 

mahasiswa menganggap bahwa kurang adanya monitoring dan evaluasi 

terhadap kegiatan kemahasiswaan.  

G. Program Studi Magister Administrasi RS 

Dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada Aspek Reliability dimana 

mahasiswa merasa kurangnya prosedur pendaftaran dan seleksi beasiswa 

dilakukan sesuai dengan ketentuan.  

H. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan  

Dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada Aspek Tangibless dimana 

mahasiswa menganggap bahwa kurangnya Universitas menyediakan 

fasilitas yang memadai untuk mendukung kegiatan non-akademik seperti 

seminar, pelatihan, atau workshop dan Biro Kemahasiswaan kurangnya 

menyediakan informasi yang akurat dan jelas tentang kegiatan mahasiswa 

(misalnya, seminar, lomba, beasiswa). 

I. Program Studi S1 Farmasi  

Dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada Aspek Tangibles dimana 

mahasiswa menganggap bahwa kurangnya universitas menyediakan fasilitas 

yang memadai untuk mendukung kegiatan non-akademik seperti seminar, 

pelatihan, atau workshop. 

J. Program Studi Profesi Dietisien  

Dimensi yang memiliki nilai rendah terdapat pada Aspek Tangibles dimana 

mahasiswa menganggap bahwa kurangnya universitas menyediakan fasilitas 

yang memadai untuk mendukung kegiatan non-akademik seperti seminar, 

pelatihan, atau workshop. 

7.4  Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan terhadap Layanan 
Administrasi.  

A. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat  

Pada layanan unit Biro Administrasi Pembelajaran dan Biro Keuangan Siswa 

dimana kurang optimalnya kemudahan dalam mengakses informasi terkait 

pembelajaran (misalnya jadwal, pengumuman, dll.) dan Staf layanan 

keuangan cepat memberikan tanggapan terhadap pertanyaan atau masalah 

yang saya ajukan. 

B. Program Studi S1 Ilmu Gizi   

Pada layanan unit Biro Keuangan Siswa dimana kurangnya para staff 

layanan keuangan cepat memberikan tanggapan terhadap pertanyaan atau 
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masalah yang saya ajukan. 

C. Program Studi S1 Keperawatan  

Pada layanan Biro Adminisrasi Pembelajaran dimana kurang kemudahan 

dalam mengakses informasi terkait pembelajaran (misalnya jadwal, 

pengumuman, dll.). 

D. Program Studi Profesi  Ners  

Pada layanan Biro Keuangan Siswa dimana mahasiswa merasa kurang 

optimalnya staf layanan keuangan cepat memberikan tanggapan terhadap 

pertanyaan atau masalah yang saya ajukan. 

E. Program Studi  D3 Rekam Medis dan  Informasi Kesehatan 

Pada Biro Administrasi Pembelajaran dimana mahasiswa merasa kurang 

kemudahan dalam mengakses informasi terkait pembelajaran (misalnya 

jadwal, pengumuman, dll.). 

F. Program Studi S1 Bioteknologi  

Pada Biro Administrasi Pembelajaran dimana kurang optimalnya proses 

administrasi di Biro Administrasi Pembelajaran efisien dan tidak memakan 

waktu terlalu lama. 

G. Program Studi Magister Administrasi RS 

Pada dimensi dimana mahasiswa merasa kurangnya proses administrasi di 

Biro Administrasi Pembelajaran efisien dan tidak memakan waktu terlalu 

lama. 

H. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan 

Pada layanan Biro Administrasi Pembelajaran dimana mahasiswa merasa 

kurangnya kemudahan dalam mengakses informasi terkait pembelajaran 

(misalnya jadwal, pengumuman, dll.). 

I. Program Studi S1 Farmasi 

Pada layanan Biro Administrasi Pembelajaran dimana kurangnya proses 

administrasi di Biro Administrasi Pembelajaran kurang efisien dan memakan 

waktu terlalu lama.  

J. Program Studi Profesi Dietisien 

Pada layanan Biro Administrasi Pembelajaran kurang efisien dan memakan 

waktu terlalu lama dan kurangnya staf layanan keuangan cepat memberikan 

tanggapan terhadap pertanyaan atau masalah yang diajukan. 

7.5   Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan terhadap Bidang 
Pendidikan. 

A. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat 

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada penilaian pembelajaran 

dimana mahasiswa merasa kurangnya sistem penilaian yang diterapkan 

dosen adil dan objektif. 

B. Program Studi S1 Ilmu Gizi  

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada Integrasi kegiatan 

Penelitian dan PkM dalam pembelajaran dimana mahasiswa merasa kurang 
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terlibat dalam penelitian atau kegiatan pengabdian masyarakat yang 

berkaitan dengan bidang studi. 

C. Program Studi S1 Keperawatan  

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada penilaian pembelajaran 

dimana mahasiswa merasa kurangnya sistem penilaian yang diterapkan 

dosen adil dan objektif. 

 

D. Program Studi Profesi Ners  

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada Integrasi Litabmas Dalam 

Pembelajaran dimana kurangnya mahasiswa menggunakan Jurnal hasil 

penelitian dalam pembelajaran. 

E. Program Studi D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada Integrasi Litabmas Dalam 

Pembelajaran dimana kurangnya mahasiswa menggunakan Jurnal hasil 

penelitian dalam pembelajaran. 

F. Program Studi S1 Bioteknologi  

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada penilaian pembelajaran 

dimana dosen kurang dosen memberikan umpan balik atas tugas atau ujian 

yang saya kerjakan. 

 

G. Program Studi Magister Administrasi RS  

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada Integrasi Litabmas dalam 

Pembelajaran dimana kurang optimalnya mahasiswa didorong untuk terlibat 

dalam penelitian atau kegiatan pengabdian masyarakat yang berkaitan 

dengan bidang studi. 

H. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan  

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada proses pembelajaran dan  

penilaian pembelajaran dimana kurangnya proses pembelajaran berlangsung 

dengan interaksi yang baik antara dosen dan mahasiswa dan kurangnya 

sistem penilaian yang diterapkan dosen adil dan objektif. 

I. Program Studi S1 Farmasi  

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada suasana akademik dimana 

kurangnya dosen memberikan kesempatan yang cukup bagi mahasiswa 

untuk bertanya dan berdiskusi. 

J. Program Studi Profesi Dietisien   

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada proses pembelajaran 

dimana masih kurangnya proses pembelajaran berlangsung dengan interaksi 

yang baik antara dosen dan mahasiswa. 
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7.6 Hasil Pengukuran Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan 
terhadap Layanan Teknologi Informasi. 

A. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat  

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada internet kampus dapat 

digunakan dengan lancar selama di area luar ruangan seperti taman atau 

kantin dimana mahasiswa merasa kurang puas terhadap kurangnya cakupan 

internet kampus. 

B. Program Studi S1 Ilmu Gizi  

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada internet kampus dapat 

digunakan dengan lancar selama di area luar ruangan seperti taman atau 

kantin dimana mahasiswa merasa kurang puas terhadap kurangannya 

cakupan internet kampus. 

C. Program Studi S1 Keperawatan  

indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada internet kampus dapat 

digunakan dengan lancar selama di area luar ruangan seperti taman atau 

kantin dimana mahasiswa merasa kurang puas terhadap kurangannya 

cakupan internet kampus. 

D. Program studi Profesi Ners 

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada mahasiswa merasa 

internet kampus digunakan kurang lancar selama di area luar ruangan 

seperti taman atau kantin. 

E. Program Studi D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan  

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada dukungan internet kampus 

terhadap akses platform pembelajaran seperti SIAKAD, LMS, dan e-learning 

dimana mahasiswa merasa kurangnya akses dukungan internet pada 

SIAKAD, LMS dan E-learning dengan baik. 

F. Program Studi S1 Bioteknologi  

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada internet kampus dapat 

digunakan dengan lancar selama di area luar ruangan seperti taman atau 

kantin dimana mahasiswa merasa kurang puas terhadap kurangannya 

cakupan internet kampus. 

G. Program Studi Magister Administrasi Rumah Sakit  

indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada internet kampus dapat 

digunakan dengan lancar selama di area luar ruangan seperti taman atau 

kantin dimana mahasiswa merasa kurang puas terhadap kurangannya 

cakupan internet kampus. 

H. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan  

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada internet kampus dapat 

digunakan dengan lancar selama di area luar ruangan seperti taman atau 

kantin dimana mahasiswa merasa kurang puas terhadap kurangannya 

cakupan internet kampus. 

I. Program Studi S1 Farmasi  

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada internet kampus dapat 
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digunakan dengan lancar selama di area luar ruangan seperti taman atau 

kantin dimana mahasiswa merasa kurang puas terhadap kurangannya 

cakupan internet kampus. 

J. Program Studi Profesi Dietisien   

Indikator yang memiliki nilai rendah terdapat pada ketersediaan jaringan 
internet (Wi-Fi) di seluruh area kampus memadai dan mudah diakses dimana 
mahasiswa merasa kurangnya ketersediaan jaringan internet (Wi-Fi) di 
seluruh area kampus memadai dan mudah diakses. 
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VIII. TINDAK LANJUT 

8.1 Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan terhadap Layanan  

Manajemen  

A. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat 

UEU telah memberikan layanan konsultasi bagi mahasiswa melalui Biro 

Konseling dengan langsung ditangani oleh psikolog. Layanan konsultasi ini 

telah disosialisasikan ketika kegiatan welcoming student, dan sudah 

dipublikasi melalui website universitas. 

B. Program Studi S1 Ilmu Gizi 

Program studi perlu melakukan evaluasi dan peningkatan terhadap sistem 

bimbingan akademik yang ada. Ini mencakup pelatihan dosen pembimbing 

agar lebih proaktif, responsif, dan mampu memberikan arahan yang tepat 

sesuai dengan permasalahan akademik mahasiswa.  

C. Program Studi S1 Ilmu Keperawatan  

Melakukan penataan ulang ruang administrasi agar lebih bersih, rapi, dan 

nyaman serta Menyusun program bimbingan akademik yang lebih terstruktur, 

seperti jadwal pertemuan rutin antara dosen pembimbing dan mahasiswa. 

D. Program Studi  Profesi Ners 

Mengembangkan atau mengoptimalkan platform layanan digital (seperti 

helpdesk online, email khusus layanan akademik, atau sistem tiket 

pengaduan) untuk memastikan pertanyaan dan keluhan tercatat serta 

terpantau secara sistematis. 

E. Program Studi D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

Melakukan penataan ulang ruang administrasi agar lebih bersih, rapi, dan 

nyaman. 

F. Program Studi S1 Bioteknologi 

Menjadwalkan pemeliharaan rutin dan bekerja sama dengan bagian sarana 

dan prasarana untuk memastikan ruang tetap bersih dan nyaman; 

Meningkatkan kapasitas staf administrasi dengan pelatihan tentang pelayanan 

prima, komunikasi efektif, dan penyelesaian masalah secara efisien; dan 

Mendorong peran aktif dosen pembimbing akademik dalam mendeteksi dan 

membantu penyelesaian permasalahan studi mahasiswa secara personal. 

G. Program Studi Magister  Administrasi RS 

Melakukan penataan ulang ruang administrasi agar lebih bersih, rapi, dan 

nyaman.  

H. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan 

Mendorong peran aktif dosen pembimbing akademik dalam mendeteksi dan 

membantu penyelesaian permasalahan studi mahasiswa secara personal.  

I.  Program Studi S1 Farmasi 

Mendorong peran aktif dosen pembimbing akademik dalam mendeteksi dan 

membantu penyelesaian permasalahan studi mahasiswa secara personal.  
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J. Program Studi  Profesi Dietisien  

Mendorong peran aktif dosen pembimbing akademik dalam mendeteksi dan 

membantu penyelesaian permasalahan studi mahasiswa secara personal. 

 

8.2 Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan terhadap Layanan 

Sarana dan Prasarana 

A. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat  

Biro Umum melakukan penyusunan jadwal pembersihan toilet yang lebih 

sering, terutama pada jam-jam sibuk perkuliahan; Biro Umum melakukan 

supervisi berkala untuk memastikan bahwa standar kebersihan toilet dipatuhi 

oleh petugas kebersihan; Biro Umum menyediakan alat kebersihan dan 

perlengkapan sanitasi yang memadai (seperti sabun, tisu, air bersih, dan 

tempat sampah yang tersedia). 

B. Program Studi S1 Ilmu Gizi  

Biro Umum melakukan penyusunan jadwal pembersihan toilet yang lebih 

sering, terutama pada jam-jam sibuk perkuliahan; Biro Umum melakukan 

supervisi berkala untuk memastikan bahwa standar kebersihan toilet dipatuhi 

oleh petugas kebersihan; Biro Umum menyediakan alat kebersihan dan 

perlengkapan sanitasi yang memadai (seperti sabun, tisu, air bersih, dan 

tempat sampah yang tersedia). 

C. Program Studi S1 Keperawatan  

Biro Umum melakukan penyusunan jadwal pembersihan toilet yang lebih 

sering, terutama pada jam-jam sibuk perkuliahan; Biro Umum melakukan 

supervisi berkala untuk memastikan bahwa standar kebersihan toilet dipatuhi 

oleh petugas kebersihan; Biro Umum menyediakan alat kebersihan dan 

perlengkapan sanitasi yang memadai (seperti sabun, tisu, air bersih, dan 

tempat sampah yang tersedia). 

D. Program Studi Profesi Ners  

Biro Umum melakukan penyusunan jadwal pembersihan toilet yang lebih 

sering, terutama pada jam-jam sibuk perkuliahan; Biro Umum melakukan 

supervisi berkala untuk memastikan bahwa standar kebersihan toilet dipatuhi 

oleh petugas kebersihan; Biro Umum menyediakan alat kebersihan dan 

perlengkapan sanitasi yang memadai (seperti sabun, tisu, air bersih, dan 

tempat sampah yang tersedia). 

E. Program Studi D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

Biro Umum menjadwalkan pemeriksaan rutin terhadap sarana toilet untuk 

memastikan bahwa seluruh sarana tetap berfungsi dengan baik; Biro Umum 

menyediakan logbook pemeliharaan dan inspeksi yang bisa digunakan oleh 

petugas kebersihan atau teknisi fasilitas. 
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F. Program Studi S1 Bioteknologi  

Biro Umum menjadwalkan pemeriksaan rutin terhadap sarana toilet untuk 

memastikan bahwa seluruh sarana tetap berfungsi dengan baik; Biro Umum 

menyediakan logbook pemeliharaan dan inspeksi yang bisa digunakan oleh 

petugas kebersihan atau teknisi fasilitas. 

G. Program Studi Magister Administrasi Rumah sakit  

Biro Umum melakukan penyusunan jadwal pembersihan toilet yang lebih 

sering, terutama pada jam-jam sibuk perkuliahan; Biro Umum melakukan 

supervisi berkala untuk memastikan bahwa standar kebersihan toilet dipatuhi 

oleh petugas kebersihan; Biro Umum menyediakan alat kebersihan dan 

perlengkapan sanitasi yang memadai (seperti sabun, tisu, air bersih, dan 

tempat sampah yang tersedia). 

H. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan 

Biro Umum melakukan penyusunan jadwal pembersihan toilet yang lebih 

sering, terutama pada jam-jam sibuk perkuliahan; Biro Umum melakukan 

supervisi berkala untuk memastikan bahwa standar kebersihan toilet dipatuhi 

oleh petugas kebersihan; Biro Umum menyediakan alat kebersihan dan 

perlengkapan sanitasi yang memadai (seperti sabun, tisu, air bersih, dan 

tempat sampah yang tersedia). 

I.  Program Studi S1 Farmasi  

Biro Umum melakukan penyusunan jadwal pembersihan toilet yang lebih 

sering, terutama pada jam-jam sibuk perkuliahan; Biro Umum melakukan 

supervisi berkala untuk memastikan bahwa standar kebersihan toilet dipatuhi 

oleh petugas kebersihan; Biro Umum menyediakan alat kebersihan dan 

perlengkapan sanitasi yang memadai (seperti sabun, tisu, air bersih, dan 

tempat sampah yang tersedia). 

J. Program Studi Profesi Dietisien  

Biro Umum melakukan penyusunan jadwal pembersihan toilet yang lebih 

sering, terutama pada jam-jam sibuk perkuliahan; Biro Umum melakukan 

supervisi berkala untuk memastikan bahwa standar kebersihan toilet dipatuhi 

oleh petugas kebersihan; Biro Umum menyediakan alat kebersihan dan 

perlengkapan sanitasi yang memadai (seperti sabun, tisu, air bersih, dan 

tempat sampah yang tersedia). 

8.3 Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan terhadap Layanan 
Kegiatan Kemahasiswaan  

A. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat 

Menyediakan pelatihan service excellent untuk staf kemahasiswaan tentang 

bagaimana memberikan pelayanan yang ramah, responsif, dan solutif. 
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B. Program Studi S1 Ilmu Gizi 

Menyederhanakan prosedur pendaftaran beasiswa agar lebih transparan dan 

mudah diikuti. Meningkatkan sistem informasi terkait beasiswa agar 

mahasiswa lebih mudah dalam mendapatkan informasi mengenai persyaratan 

dan tahapan seleksi. 

C. Program Studi S1 Ilmu Keperawatan  

Melakukan perawatan rutin terhadap ruang organisasi dan pertemuan agar 

tetap bersih, aman, dan fungsional serta Menyederhanakan prosedur 

pendaftaran beasiswa agar lebih transparan dan mudah diikuti. Meningkatkan 

sistem informasi terkait beasiswa agar mahasiswa lebih mudah dalam 

mendapatkan informasi mengenai persyaratan dan tahapan seleksi. 

D. Program Studi  Profesi Ners 

Menyediakan pelatihan service excellent untuk staf kemahasiswaan tentang 

bagaimana memberikan pelayanan yang ramah, responsif, dan solutif. 

E. Program Studi  D3 Rekam Medis dan  Informasi Kesehatan   

Menyederhanakan prosedur pendaftaran beasiswa agar lebih transparan dan 

mudah diikuti. Meningkatkan sistem informasi terkait beasiswa agar 

mahasiswa lebih mudah dalam mendapatkan informasi mengenai persyaratan 

dan tahapan seleksi. 

F. Program Studi S1 Bioteknologi 

Mengimplementasikan sistem monitoring dan evaluasi yang lebih transparan 

dan terstruktur untuk kegiatan kemahasiswaan, seperti seminar, lomba, dan 

pelatihan. 

G. Program Studi Magister  Administrasi RS 

Menyederhanakan prosedur pendaftaran beasiswa agar lebih transparan dan 

mudah diikuti. Meningkatkan sistem informasi terkait beasiswa agar 

mahasiswa lebih mudah dalam mendapatkan informasi mengenai persyaratan 

dan tahapan seleksi. 

H. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan  

Menyusun sistem peminjaman ruangan dan peralatan yang transparan, 

mudah diakses, dan terjadwal dengan baik agar mahasiswa dapat 

merencanakan kegiatan mahasiswa tanpa kendala; Biro Kemahasiswaan  

menyusun sistem informasi yang lebih terstruktur dan mudah diakses 

mahasiswa, seperti melalui website resmi, media sosial, papan pengumuman 

digital, atau buletin berkala. 

I. Program Studi S1 Farmasi  

Menyusun sistem peminjaman ruangan dan peralatan yang transparan, 

mudah diakses, dan terjadwal dengan baik agar mahasiswa dapat 

merencanakan kegiatan mahasiswa tanpa kendala. 

J. Program Studi  Profesi Dietisien  

Menyusun sistem peminjaman ruangan dan peralatan yang transparan, 

mudah diakses, dan terjadwal dengan baik agar mahasiswa dapat 

merencanakan kegiatan mahasiswa tanpa kendala. 
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8.4 Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan terhadap Layanan 

Administrasi  

A. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat  

Meningkatkan atau mengintegrasikan sistem informasi akademik (SIAKAD) 

agar seluruh informasi pembelajaran dapat diakses dalam satu platform 

resmi ; Menyediakan pelatihan service excellent untuk staf keuangan 

tentang bagaimana memberikan pelayanan yang ramah, responsif, dan 

solutif. 

B. Program Studi S1 Ilmu Gizi 

Menyediakan pelatihan service excellent untuk staf keuangan tentang 

bagaimana memberikan pelayanan yang ramah, responsif, dan solutif. 

C. Program Studi S1 Ilmu Keperawatan  

Meningkatkan atau mengintegrasikan sistem informasi akademik (SIAKAD) 

agar seluruh informasi pembelajaran dapat diakses dalam satu platform 

resmi. 

D. Program Studi  Profesi Ners 

Menyediakan pelatihan service excellent untuk staf keuangan tentang 

bagaimana memberikan pelayanan yang ramah, responsif, dan solutif. 

E. Program Studi  D3 Rekam Medis dan  Informasi  Kesehatan 

Meningkatkan atau mengintegrasikan sistem informasi akademik (SIAKAD) 

agar seluruh informasi pembelajaran dapat diakses dalam satu platform 

resmi. 

F. Program Studi S1 Bioteknologi 

Memberikan pelatihan kepada staf BAP mengenai manajemen layanan, 

penggunaan sistem digital, dan etika pelayanan. 

G. Program Studi Magister  Administrasi RS 

Memberikan pelatihan kepada staf BAP mengenai manajemen layanan, 

penggunaan sistem digital, dan etika pelayanan. 

H. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan  

Meningkatkan atau mengintegrasikan sistem informasi akademik (SIAKAD) 

agar seluruh informasi pembelajaran dapat diakses dalam satu platform 

resmi. 

I. Program Studi S1 Farmasi  

Memberikan pelatihan kepada staf BAP mengenai manajemen layanan, 

penggunaan sistem digital, dan etika pelayanan. 

J. Program Studi  Profesi Dietisien  

Memberikan pelatihan kepada staf BAP mengenai manajemen layanan, 

penggunaan sistem digital, dan etika pelayanan; Menyediakan pelatihan 

service excellent untuk staf keuangan tentang bagaimana memberikan 

pelayanan yang ramah, responsif, dan solutif. 
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8.5  Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan terhadap Bidang 
Pendidikan  

A. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat 

Mendorong dosen untuk menyampaikan rubrik atau kriteria penilaian secara 

terbuka di awal perkuliahan, baik untuk tugas, kuis, ujian, maupun partisipasi 

kelas. 

B. Program Studi S1 Ilmu Gizi 

Mendorong dosen untuk melibatkan mahasiswa dalam proyek riset dan 

pengabdian yang sedang berjalan. 

C. Program Studi S1 Ilmu Keperawatan  

Mendorong dosen untuk menyampaikan rubrik atau kriteria penilaian secara 

terbuka di awal perkuliahan, baik untuk tugas, kuis, ujian, maupun partisipasi 

kelas. 

D. Program Studi  Profesi Ners 

Menyediakan akses mudah ke berbagai database jurnal ilmiah melalui 

perpustakaan serta memberikan tugas yang menuntut mahasiswa 

menggunakan referensi jurnal dalam analisis dan penulisan. 

E. Program Studi D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan  

Menyediakan akses mudah ke berbagai database jurnal ilmiah melalui 

perpustakaan serta memberikan tugas yang menuntut mahasiswa 

menggunakan referensi jurnal dalam analisis dan penulisan. 

F. Program Studi S1 Bioteknologi 

Menyediakan waktu khusus untuk konsultasi antara dosen dan mahasiswa 

guna membahas hasil tugas dan ujian. 

G. Program Studi Magister  Administrasi RS 

Mendorong dosen untuk melibatkan mahasiswa dalam proyek riset dan 

pengabdian yang sedang berjalan. 

H. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan  

Mengadakan pelatihan bagi dosen untuk mengembangkan keterampilan 

mengajar yang mendorong partisipasi aktif mahasiswa, seperti diskusi 

kelompok, studi kasus, dan metode pembelajaran berbasis proyek; 

Mendorong dosen untuk menyampaikan rubrik atau kriteria penilaian secara 

terbuka di awal perkuliahan, baik untuk tugas, kuis, ujian, maupun partisipasi 

kelas. 

I. Program Studi S1 Farmasi  

Menyelenggarakan pelatihan bagi dosen mengenai metode pembelajaran 

interaktif yang mendorong partisipasi aktif mahasiswa. 

J. Program Studi  Profesi Dietisien  

Mengadakan pelatihan bagi dosen untuk mengembangkan keterampilan 

mengajar yang mendorong partisipasi aktif mahasiswa, seperti diskusi 

kelompok, studi kasus, dan metode pembelajaran berbasis proyek. 
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8.6  Kepuasan Mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan terhadap Bidang 
Layanan  Teknologi Informasi 

A. Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat  

Menambahkan titik akses Wi-Fi di area yang belum terjangkau, terutama di 

ruang belajar, taman, ruang organisasi, dan area umum lainnya. 

B. Program Studi S1 Ilmu Gizi  

Menambahkan titik akses Wi-Fi di area yang belum terjangkau, terutama di 

ruang belajar, taman, ruang organisasi, dan area umum lainnya. 

C. Program Studi S1 Keperawatan  

Menambahkan titik akses Wi-Fi di area yang belum terjangkau, terutama di 

ruang belajar, taman, ruang organisasi, dan area umum lainnya. 

D. Program Studi Profesi Ners  

Meningkatkan kapasitas bandwidth agar banyak pengguna dapat terlayani 

secara bersamaan dengan koneksi yang lancar.  

E. Program Studi D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan  

Melakukan peningkatan kapasitas server dan sistem manajemen 

pembelajaran agar dapat menangani traffic tinggi, terutama saat ujian atau 

pengumpulan tugas; serta Menjadwalkan pemeliharaan sistem secara rutin 

untuk memastikan performa tetap optimal. 

F. Program Studi S1 Bioteknologi  

Menambahkan titik akses Wi-Fi di area yang belum terjangkau, terutama di 

ruang belajar, taman, ruang organisasi, dan area umum lainnya. 

G. Program Studi Magister Administrasi Rumah Sakit  

Menambahkan titik akses Wi-Fi di area yang belum terjangkau, terutama di 

ruang belajar, taman, ruang organisasi, dan area umum lainnya. 

H. Program Studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan  

Menambahkan titik akses Wi-Fi di area yang belum terjangkau, terutama di 

ruang belajar, taman, ruang organisasi, dan area umum lainnya. 

I. Program Studi S1 Farmasi  

Menambahkan titik akses Wi-Fi di area yang belum terjangkau, terutama di 

ruang belajar, taman, ruang organisasi, dan area umum lainnya. 

J. Program Studi Profesi Dietiesien  

Menambah jumlah access point  di area yang belum terjangkau Wi-Fi, 

terutama di ruang-ruang belajar, tempat publik, dan lokasi strategis 

mahasiswa beraktivitas. 
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Lampiran 1. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas  

 

Hasil Uji Validitas 

Tingkat Kepuasan Mahasiswa 

 

No. Pertanyaan 

Validitas 

r-hitung r-tabel Keterangan 

1 
Ruang administrasi program studi bersih, nyaman, dan 
mendukung kenyamanan dalam mengakses layanan. 

0.884 0.361 Valid 

2 
Program studi dapat diandalkan dalam menyelesaikan 
masalah atau pertanyaan yang mahasiswa ajukan. 

0.882 0.361 Valid 

3 
Program studi cepat merespons pertanyaan atau keluhan 
yang mahasiswa ajukan terkait administrasi akademik. 

0.872 0.361 Valid 

4 
Program studi memberikan dukungan dalam bentuk 
bimbingan akademik yang dapat meningkatkan performa 
mahasiswa dalam studi. 

0.880 0.361 Valid 

5 
Program studi memberikan perhatian terhadap masalah 
atau kesulitan yang mahasiswa hadapi dalam studi. 

0.853 0.361 Valid 

6 
Fasilitas untuk kegiatan organisasi kemahasiswaan, seperti 
ruang organisasi dan tempat pertemuan, tersedia dengan 
baik. 

0.853 0.361 Valid 

7 
Universitas menyediakan fasilitas yang memadai untuk 
mendukung kegiatan non-akademik seperti seminar, 
pelatihan, atau workshop. 

0.862 0.361 Valid 

8 
Pelayanan dari staf kemahasiswaan ramah dan responsif 
terhadap pertanyaan atau keluhan yang mahasiswa ajukan. 

0.853 0.361 Valid 

9 
Biro Kemahasiswaan menyediakan informasi yang akurat 
dan jelas tentang kegiatan mahasiswa (misalnya, seminar, 
lomba, beasiswa) 

0.862 0.361 Valid 

10 
Prosedur pendaftaran dan seleksi beasiswa dilakukan 
sesuai dengan ketentuan 

0.857 0.361 Valid 

11 
Kemahasiswaan memberikan tanggapan yang cepat dan 
efisien terhadap pertanyaan atau keluhan yang mahasiswa 
ajukan 

0.840 0.361 Valid 

12 
Biro Kemahasiswaan memberikan informasi yang responsif 
terkait tenggat waktu pendaftaran dan seleksi beasiswa 

0.893 0.361 Valid 

13 
Kemahasiswaan mendengarkan dan memahami kebutuhan 
serta harapan mahasiswa terkait pengembangan diri dan 
kegiatan kemahasiswaan 

0.889 0.361 Valid 

14 
Adanya monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan 
kemahasiswaan 

0.881 0.361 Valid 

15 
Materi yang diajarkan dalam perkuliahan relevan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan terkini. 

0.886 0.361 Valid 

16 
Kurikulum yang diterapkan memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang topik-topik yang diajarkan 

0.887 0.361 Valid 

17 Perkuliahan dilaksanakan selama 16 Pertemuan 0.884 0.361 Valid 
18 (termasuk UTS dan UAS) 0.882 0.361 Valid 

19 
Proses pembelajaran berlangsung dengan interaksi yang 
baik antara dosen dan mahasiswa 

0.872 0.361 Valid 

20 Sistem penilaian yang diterapkan dosen adil dan objektif 0.840 0.361 Valid 

21 
Dosen memberikan umpan balik atas tugas atau ujian yang 
saya kerjakan 

0.893 0.361 Valid 

22 
Mahasiswa didorong untuk terlibat dalam penelitian atau 
kegiatan pengabdian masyarakat yang berkaitan dengan 
bidang studi. 

0.889 0.361 Valid 
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No. Pertanyaan 

Validitas 

r-hitung r-tabel Keterangan 

23 
Mahasiswa menggunakan Jurnal hasil penelitian dalam 
pembelajaran 

0.881 0.361 Valid 

24 
Fasilitas pendukung (seperti perpustakaan, laboratorium, 
ruang diskusi) di kampus memadai untuk mendukung 
pembelajaran 

0.886 0.361 Valid 

25 
Dosen memberikan kesempatan yang cukup bagi 
mahasiswa untuk bertanya dan berdiskusi. 

0.887 0.361 Valid 

26 
Kondisi ruang kelas bersih, nyaman, dan mendukung 
proses belajar. 

0.890 0.361 Valid 

27 
Sistem pendingin (AC) ruang kelas memberikan 
kenyamanan dalam proses belajar mengajar. 

0.884 0.361 Valid 

28 
Kelengkapan dan keberfungsian sarana pendukung kelas 
(LCD, smart TV, komputer, spidol, penghapus dan 
whiteboard). 

0.882 0.361 Valid 

29 Sarana toilet berfungsi dengan baik. 0.872 0.361 Valid 
30 Kebersihan toilet selalu terjaga. 0.880 0.361 Valid 
31 Ketersediaan fasilitas olahraga. 0.853 0.361 Valid 
32 Ruang UKM bersih, rapi, dan nyaman. 0.853 0.361 Valid 
33 Kebersihan sarana ibadah. 0.862 0.361 Valid 
34 Ketersediaan lahan parkir yang memadai. 0.857 0.361 Valid 
35 Kebersihan kantin. 0.867 0.361 Valid 

36 
Tersedia area parkir kendaraan mahasiswa yang cukup 

luas dan aman. 
0.848 0.361 Valid 

37 Ketersedian area publik terbuka hijau (taman). 0.823 0.361 Valid 

38 
Fasilitas keamanan kampus (CCTV, satpam, gerbang 

masuk) memberikan rasa aman. 
0.801 0.361 Valid 

39 
Fasilitas umum kampus ramah bagi penyandang disabilitas 

(akses kursi roda, toilet khusus, dll). 
0.866 0.361 Valid 

40 
Ketersediaan ruang kesehatan atau klinik kampus yang 

siap melayani mahasiswa. 
0.853 0.361 Valid 

41 
Kualitas kecepatan internet kampus dalam mendukung 

kegiatan perkuliahan. 
0.862 0.361 Valid 

42 
Ketersediaan jaringan internet (Wi-Fi) di seluruh area 

kampus memadai dan mudah diakses. 
0.890 0.361 Valid 

43 
Stabilitas jaringan internet saat digunakan bersama oleh 

banyak mahasiswa. 
0.884 0.361 Valid 

44 
Dukungan internet kampus terhadap akses platform 

pembelajaran seperti SIAKAD, LMS, dan e-learning. 
0.882 0.361 Valid 

45 
Ketersediaan internet di ruang kelas, perpustakaan, dan 

ruang diskusi mahasiswa. 
0.872 0.361 Valid 

46 
Respons petugas IT dalam menangani kendala jaringan 

internet. 
0.880 0.361 Valid 

47 
Kenyamanan menggunakan internet untuk mengakses 

jurnal, referensi ilmiah, dan tugas akademik. 
0.853 0.361 Valid 

48 
Keamanan jaringan internet kampus (terhindar dari 

gangguan, virus, dan akses ilegal). 
0.853 0.361 Valid 

49 
Internet kampus dapat digunakan dengan lancar selama di 

area luar ruangan seperti taman atau kantin. 
0.862 0.361 Valid 

50 Website universitas dapat diakses dengan mudah. 0.865 0.361 Valid 
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No. Pertanyaan 

Validitas 

r-hitung r-tabel Keterangan 

51 
Ruang layanan Biro Administrasi Pembelajaran (BAP) 

dalam keadaan bersih dan nyaman 
0.860 0.361 Valid 

52 
Staf layanan Biro Administrasi Pembelajaran 

berpenampilan rapi 
0.857 0.361 Valid 

53 Keramahan staf layanan Biro Administrasi Pembelajaran 0.840 0.361 Valid 

54 
Kecepatan dan kemampuan staf layanan Biro Administrasi 

Pembelajaran dalam memberikan pelayanan 
0.881 0.361 Valid 

55 
Kemudahan dalam mengakses informasi terkait 

pembelajaran (misalnya jadwal, pengumuman, dll.) 
0.867 0.361 Valid 

56 
Proses administrasi di Biro Administrasi Pembelajaran 

efisien dan tidak memakan waktu terlalu lama. 
0.848 0.361 Valid 

57 
Ruang layanan keuangan (loket) dalam keadaan bersih 

dan nyaman. 
0.823 0.361 Valid 

58 Staf layanan keuangan berpenampilan rapi. 0.892 0.361 Valid 

59 
Proses pembayaran dan administrasi keuangan dilakukan 

dengan sistem yang terorganisir dan konsisten. 
0.871 0.361 Valid 

60 
Sistem pembayaran yang digunakan aman dan dapat 

diakses tanpa gangguan teknis. 
0.884 0.361 Valid 

61 
Staf layanan keuangan cepat memberikan tanggapan 

terhadap pertanyaan atau masalah yang saya ajukan. 
0.882 0.361 Valid 

62 

Staf layanan keuangan siap membantu dengan ramah saat 

saya membutuhkan bantuan terkait pembayaran atau 

informasi keuangan lainnya. 

0.872 0.361 Valid 

63 
Ruang baca di perpustakaan nyaman dan kondusif untuk 

belajar atau membaca. 
0.880 0.361 Valid 

64 
Staf perpustakaan ramah dan siap membantu dalam 

mencari buku atau informasi. 
0.853 0.361 Valid 

65 
Proses peminjaman dan pengembalian buku di 

perpustakaan berjalan dengan lancar dan tanpa hambatan. 
0.853 0.361 Valid 

66 
Fasilitas komputer dan akses internet di perpustakaan 

berjalan dengan baik dan lancar. 
0.862 0.361 Valid 

67 
Koleksi buku di perpustakaan mencakup berbagai topik 

yang relevan dan terbaru. 
0.890 0.361 Valid 

68 

Perpustakaan menyediakan berbagai jenis sumber daya 

informasi selain buku, seperti jurnal, e-book, dan 

multimedia yang berguna untuk mendukung pembelajaran. 

0.884 0.361 Valid 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tingkat Kepuasan Mahasiswa 

 

 

 

 

 
                                                       Sumber : Output SPSS 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.887 68 


